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ABSTRAK 

Nama   : Fitriani Hasibuan 

Nim   : 2120500209  

Judul   : Pengaruh Pemberian Reward terhadap minat Belajar Siswa  

pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 1205 di Silenjneg    

Kecamatan Sihapas Barumun Kabupaten Padang Lawas 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap 

minat belajar siswa, dengan latar belakang penerapan metode pembelajaran yang kurang 

optimal dalam meningkatkan peran aktif peserta didik selama proses belajar mengajar. 

Salah satu faktor penting dalam pembelajaran adalah pemberian reward, karena dapat 

memotivasi siswa agar lebih semangat, aktif, dan tertarik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Reward mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

mendorong siswa untuk berprestasi, serta meningkatkan minat belajar mereka terhadap 

mata pelajaran tertentu, khususnya IPA. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu dengan mengolah data berbentuk angka guna mengembangkan dan 

menerapkan model analisis yang sistematis. Metode yang digunakan adalah eksperimen 

dengan desain true experimental, yang memungkinkan adanya kontrol terhadap variabel 

luar yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV 

SDN 1205 Silenjeng pada mata pelajaran IPA dengan materi perubahan wujud benda. 

Berdasarkan hasil analisis angket mengenai minat belajar siswa, diperoleh nilai tertinggi 

sebesar 40 dan nilai terendah sebesar 32. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t 

menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,666 lebih besar dari ttabel sebesar 2,0484 pada 

taraf signifikansi 0,05, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian 

reward terhadap minat belajar siswa. Selain itu, hasil analisis regresi sederhana 

menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,466, yang berarti bahwa variabel pemberian 

reward memberikan kontribusi sebesar 46,6% terhadap peningkatan minat belajar siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian reward terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini membuktikan bahwa 

semakin sering dilakukan pemberian reward, maka semakin tinggi pula minat belajar siswa, 

karena mereka merasa dihargai atas usaha dan prestasi yang telah dicapai selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Kata Kunci: Minat Belajar Siswa, Pembelajaran IPA, Pemberian Reward  
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ABSTRACT 

Name  : Fitriani Hasibuan 

Reg. Number  : 2120500209  

Title               : The Effect of Giving Rewards on Students' Interest in   

                           Learning In Class IV Science Subjects at State Elementary                 

                          School 1205 in Silenjneg, Sihapas Barumun District, Padang  

                          Lawas Regency 

 

 

This study aims to determine the effect of giving rewards on student interest 

in learning. This research was motivated by the application of learning methods 

that are less than optimal in increasing active role of students during the learning 

process. process. One of the factors that play an important role in important role in 

learning is the provision of rewards, which can motivate students to be more 

enthusiastic in learning. Providing rewards create a positive learning environment 

and encourage students to achieve more, and can increase their interest in learning. 

can increase their interest in learning a subject.  

Interest in learning is an impulse in students, either consciously or 

unconsciously, that influences involvement them in learning activities. Reward is 

everything, starting from appreciation, in physical form or through words that can 

increase student motivation. increase student motivation.  

This research uses Approach  quantitative approach, which is research that 

processes data in the form of numbers in order to develop and apply systematic 

analysis model. The research method used is experimental, with true experimental 

design design, which allows control of external that can affect the results of the 

study.  

Based on the results analysis of questionnaire data regarding student 

interest in learning, obtained the highest value is The t-test results show a 

significance level of 0.05, with a calculation of 2,0484. Based on Based on the 

results of simple regression analysis, the R Square value is 0.466, which means that 

the variable of giving rewards contributes 46.6% to the students' interest in learning 

in class IV science subjects at public elementary school 1205 Silenjeng. 

 

Keywords: Rewarding, Science Learning, Student Interest in Learning 
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 خلاصة 

 : فيترياني حسيبوان    الاسم

 2120500209          :  الرقم

 : أثر المكافآت على اهتمام الطلاب بالتعلم في مواد العلوم للصف الرابع، المدرسة الابتدائية   العنوان

                    في سيلينجنيج، منطقة سيهاباس بارومون، بادانج لاواس ريجنسي 1205الحكومية             

 

  يهدف هذا البحث إلى تحديد أثر المكافآت على اهتمام الطلاب بالتعلم. الدافع وراء هذا البحث هو

الدور الفعال للطلاب أثناء عملية التعلمتعليم. أحد   -تطبيق أساليب التعلم التي هي أقل من الأمثل في التحسين

في التعلم.   ليكون أكثر حماسا  والتي يمكن أن تحفز الطلاب  هي مكافأة،  مهم في التعلم  العوامل التي تلعب دورا

يمكن أن تزيد من اهتمامهم    المكافآت بيئة تعليمية إيجابية وتشجع الطلاب على تحقيق المزيد أيضًاتخلق    العطاء

  .موضوع بالتعلم

في أنشطة التعلم.   هم  المشاركة  إن الاهتمام بالتعلم هو دافع يؤثر داخل الطلاب، بوعي أو بغير وعي

زيادة دافعية   أن تكون  خلال الكلمات التي يمكندي أو من  بدءاً من التقدير، في شكل ما المكافأة هي كل شيء،

  .الطلاب

البحث هذا  العمليات  يقترب  يستخدم  التي  البحوث  أجل   الكمية، وهي  من  أرقام  في شكل  البيانات 

  تصميم تجريبي حقيقي  نموذج التحليل المنهجي. طريقة البحث المستخدمة هي التجريبية، مع وتنفيذها تطوير

  .العوامل الخارجية التي يمكن أن تؤثر على نتائج البحث مما يسمح بالتحكم في المتغيرات

 

أعلى    يتم الحصول على اهتمام الطلاب بالتعلم  تحليل بيانات الاستبيان بخصوص  بناء على النتائج

-tو  3.666هو   t عدد  .بالحساب 0.05مستوى دلالة   t . وأظهرت نتائج اختبار32وأقل قيمة هي  ى40  قيمة

table    . نتائج تحليل الانحدار البسيط، حصلت على قيمة  مرتكز علىهو R Square   مما    ،0.466قدرها

اهتمام الطلاب بتعلم مواد العلوم للصف الرابع في المدارس   في %46.6يعني أن متغير المكافأة يساهم بنسبة 

 .سيلينجينج 1205  الابتدائية الحكومية

 

 الكلمات المفتاحية: إعطاء المكافآت، تعلم العلوم، اهتمام الطالب بالتعلم
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KATA PENGANTAR 
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rahmat, hidayah dan taufiq-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan 

Proposal Skripsi ini dengan baik, serta shalawat dan salam kepada Nabi 

Muhammad Saw yang syafaatnya kelak diharapkan dikemudian hari. Terimakasih 

saya ucapkan kepada  Ummi Nahari Hrp yang telah mensport, mendukung dalam 

segala hal, yang telah menemani saya sampe selesai dipembuatan skripsi ini, 

semoga beliau ditempatkan disisi Allah SWT aamiin. 

Penulisan Skripsi ini disususun untuk melengkapi tugas-tugas perkuliahan 

dan untuk memenuhi persyaratan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proposal Skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, baik dalam segi isi maupun cara penulisannya, untuk itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat menambah pengetahuan. Oleh karna 

itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih sebesar-besanya 

kepada: 

1. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., Rektor UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, Dr. Erawadi, M.Ag., Wakil Rektor Bidang 
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Akademik dan Pengembangan Lembaga UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Addary Padangsidimpuan, Dr. Anhar, MA., Wakil Rektor Bidang 

Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan dan Dr. Ikhwanuddin Harahap, M.Ag., 

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama yang telah bersedia 

memfasilitasi mahasiswa UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. 

2. Dr. Lelya Hilda, M.Si Dekan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, Dr. Lis Yulianti Syafrida 

Siregar, S. Psi., M.A., Wakil Dekan Bidang Akademik UIN Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan, Ali Asrun Lubis, S. Ag, M.Pd., Wakil 

Dekan Bidang AUPK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, dan Dr. Hamdan Hasibuan, M.Pd., wakil dekan Bidang 

Kemahasiswaan yang senantiasa memberikan arahan dalam menjalani 

perkuliahan. 

3. Nursyaidah, M.Pd., Ketua Prodi Studi PGMI sekaligus Penasehat Akademik 

yang telah memberikan arahan, dan yang telah mewadahi keluh kesah 

mahasiswa/i PGMI dalam perkuliahan. 

4. Prof. Dr. Drs. H. Syafnan, M.Pd Pembimbing I dan Asriana Harahap, M.Pd 

Pembimbing II yang telah sabar membimbing kami, bersedia meluangkan 

waktu, dan tenaga untuk berbagi ilmu pengetahuan dalam setiap bimbingan. 

5. Bapak Himsar, M.Pd yang menjadi validator dalam penyusunan skripsi ini 

banyak memberikan saran atau ide baru kepada peneliti. 
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6. Seluruh dosen yang bekerja di Universitas Islam Syekh Ali Hasan Ahmad 
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Silenjeng yang telah mengizinkan penulis untuk meneliti di sekolah tersebut. 

8. Ibu Asminar Hasibuan, S.Pd selaku Wali Kelas IV SD Negeri 1205 Silenjeng 

serta para guru yang telah menerima peneliti melakukan penelitian di sekolah 

tersebut 

9. Teristimewa buat orang tua, cinta pertama ku dan panutanku yaitu ayahanda 

Bgd. Pagar Gunung Hasibuan terimakasih selalu berjuang untuk kehidupan 

penulis hingga saat ini, beliau memang tidak sempat merasakan pendidikan 

sampai bangku perkuliahan, namun beliau mampu mendidik dan memotivasi, 

memberi dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studi ini hingga 

akhir dan pintu surgaku Ibunda Ummi Nahari Harahap tercinta yang tiada 

henti-hentinya memberi kasih sayang dengan penuh cinta serta melangitkan 

doa-doanya demi kemudahan dan kelancaran penulis dalam menjalankan 

perkuliahan. Dan saudara-saudaraku tercinta, abang Sandi Ansyah Hasibuan, 

adek Iswandi Hasibuan, dan adek bungsuku Alwan Rahel Hasibuan yang 

senantiasa memberikan semangat hingga akhir.  

10. Tidak lupa juga saya ucapkan terimakasih kepada diri saya sendiri (Fitriani 

Hasibuan) terima kasih sudah bertahan sejauh ini. Terima kasih tetap memilih 

berusaha dan merayakan dirimu sendiri di titik ini, walau sering kali merasa 

putus asa atas apa yang di usahakan  dan belum berhasil dan terima kasih tetap 
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menjadi manusia yang selalu mau berusaha dan tidak lelah mencoba. 

11. Terimakasih kepada sahabat-sahabatku yang tidak bisa penulis sebut satu-satu 

yang yang selalu senantiasa memberikan Do’a, dukungan serta motivasi 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Akhirnya dengan berserah diri kepada Allah SWT penulis mohon 

ampun atas segala kesalahan dan kesilapan yang terdapat di dalam skripsi 

ini. Semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna, khususnya bagi penulis dan 

pembaca sekaligus Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin. 

 

    Padangsidimpuan,     Februari 2025 Peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pe$ndidikan me$ncakup se$mua aspe$k ke$hidupan yang me$me$ngaruhi cara 

be$rpikir dan be$rpe$rilaku manusia. Ke$manusiaan dan pe$ndidikan sangat e$rat 

kaitannya de$ngan ke$hidupan se$hari-hari, baik dalam rumah tangga, masyarakat, 

bangsa, maupun ne$gara. Pe$ndidikan me$rupakan salah satu aspe$k te$rpe$nting 

dalam ke$hidupan manusia. Se$bab, pe$ndidikan diharapkan dapat me$mbantu 

manusia me$njadi le$bih mampu me$ningkatkan ke$ce$rdasan, ke$te$rampilan, dan 

pote$nsi pribadinya se$rta me$nciptakan individu yang be$rjiwa utuh. Pe$ndidikan 

me$ncakup se$mua aspe$k ke$hidupan yang me$me$ngaruhi cara se$se$orang be$rpikir 

dan be$rtindak.1 Pe$ndidikan me$rupakan me$dia yang me$mpunyai pe$ngaruh be$sar 

dalam sukse$s tidaknya ne$gara. Pe$ndidikan be$rpe$ran sangat pe$nting bagi upaya 

pe$nge$mbangan sumbe$r daya manusia.2 

Se$cara umum pe$ndidikan be$rtujuan untuk me$nyiapkan sumbe$r daya 

manusia yang dapat me$manfaatkan ilmu dan ke$ahliannya di masa de$pan, 

se$dangkan se$cara khusus yang diatur dalam undang-undang No 20 tahun 2003 

pasal 3 me$nye$butkan: “pe$ndidikan nasional be$rfungsi me$nge$mbangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang mengkalkulasikan rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan perkembangan potensi peserta didik 

 
1 Yunika Rahmi Fitri ,Siti Quratul Ain “Pengaruh Reward dan Punishment Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, 

Volume 4, No. 1, (t.t.):  2022, hlm. 291. 
2 Asriana Harahap, “Implementasi Nilai-Nilai Karakter dalam Pembelajaran Tematik Kelas 

III SDIT Darul Hasan Padangsidimpuan”Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, Vol.1 No. 1, (t.t):, 

hlm. 18–19. 
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agar dapat me$njadi manusia yang be$riman dan be$rtakwa ke$pada Tuhan Yang 

Maha E$sa, be$rakhlak mulia, se$hat, be$rilmu, cakap, kre$atif, mandiri, dan 

me$njadi warga ne$gara yang de$mokratis se$rta be$rtanggung jawab.  De$ngan 

de$mikian, tujuan pe$ndidikan adalah me$ndidik pe$se$rta didik yang mampu 

be$lajar me$lalui pe$ndidikan formal yang be$rlangsung di se$kolah.  

Se$kolah me$rupakan le$mbaga pe$ndidikan tunggal yang me$muat se$jumlah 

kompone$n yang masing-masing kompone$n be$ke$rja sama untuk me$ncapai 

tujuan yang te$lah dite$ntukan, bukan be$rfungsi se$cara mandiri. Siswa 

me$rupakan kompone$n utama dalam pe$ncapaian tujuan te$rse$but, dalam hal ini. 

Adapun kompone$n se$kolah te$rdiri dari kurikulum, te$naga pe$ndidikan, siswa, 

ke$uangan, sarana dan prasarana pe$ndidikan, hubungan se$kolah de$ngan 

masyarakat dan layanan khusus.  

Kurikulum dapat di artikan se$bagai pe$re$ncanaan dan pe$ne$tapan tujuan 

pe$ndidikan se$rta tata cara pe$laksanaan se$cara siste$matis untuk me$ncapai atau 

me$raih tujuan pe$ndidikan se$bagaimana di te$tapkan se$be$lumnya.3 Me$nurut UU 

No. 20 tahun 2003 kurikulum adalah se$pe$rangkat re$ncana dan pe$ngaturan 

me$nge$nai tujuan, isi dan bahas pe$lajaran se$rta cara yang digunakan se$bagai 

pe$doman pe$nye$le$nggaran ke$giatan pe$mbe$lajaran untuk me$ncapai 

tujuanpe$ndidikan te$rte$ntu.4 Rumusan kompe$te$nsi inti me$nggunakan notasi 

se$bagai be$rikut: 1) Kompe$te$nsi Inti-1 (KI-1) untuk kompe$te$nsi inti sikap 

spiritual; 2 didik agar dapat me$njadi manusia yang be$riman dan be$rtakwa 

 
3Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI (Jakarta:: 

Kencana,  2019 . t.t.), hlm. 9.   
4 “Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknes),” t.t., 2011, hlm. 5.  
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ke$pada Tuhan Yang Maha E$sa, be$rakhlak mulia, se$hat, be$rilmu, cakap, kre$atif, 

mandiri, dan me$njadi warga ne$gara yang de$mokratis se$rta be$rtanggung jawab.  

De$ngan de$mikian, tujuan pe$ndidikan adalah me$ndidik pe$se$rta didik yang 

mampu be$lajar me$lalui pe$ndidikan formal yang be$rlangsung di se$kolah.  

Se$kolah me$rupakan le$mbaga pe$ndidikan tunggal yang me$muat se$jumlah 

kompone$n yang masing-masing kompone$n be$ke$rja sama untuk me$ncapai 

tujuan yang te$lah dite$ntukan, bukan be$rfungsi se$cara mandiri. Siswa 

me$rupakan kompone$n utama dalam pe$ncapaian tujuan te$rse$but, dalam hal ini. 

Adapun kompone$n se$kolah te$rdiri dari kurikulum, te$naga pe$ndidikan, siswa, 

ke$uangan, sarana dan prasarana pe$ndidikan, hubungan se$kolah de$ngan 

masyarakat dan layanan khusus.  

Kurikulum dapat di artikan se$bagai pe$re$ncanaan dan pe$ne$tapan tujuan 

pe$ndidikan se$rta tata cara pe$laksanaan se$cara siste$matis untuk me$ncapai atau 

me$raih tujuan pe$ndidikan se$bagaimana di te$tapkan se$be$lumnya.5 Me$nurut UU 

No. 20 tahun 2003 kurikulum adalah se$pe$rangkat re$ncana dan pe$ngaturan 

me$nge$nai tujuan, isi dan bahas pe$lajaran se$rta cara yang digunakan se$bagai 

pe$doman pe$nye$le$nggaran ke$giatan pe$mbe$lajaran untuk me$ncapai tujuan 

pe$ndidikan te$rte$ntu.6 Rumusan kompe$te$nsi inti me$nggunakan notasi se$bagai 

be$rikut: 1) Kompe$te$nsi Inti-1 (KI-1) untuk kompe$te$nsi inti sikap spiritual; 2) 

Kompe$te$nsi Inti-2 (KI-2) untuk kompe$te$nsi inti sikap sosial; 3) Kompe$te$nsi 

 
5Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI (Jakarta:: 

Kencana,  2019 . t.t.), hlm. 9.   
6 “Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknes),” t.t., 2011, hlm. 5.  
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Inti-3 (KI-3) untuk kompe$te$nsi inti pe$nge$tahuan; dan 4) Kompe$te$nsi Inti-4 

(KI-4) untuk kom- pe$te$nsi inti ke$te$rampilan. 

Pe$ngajaran dalam kurikulum 2013 di Se$kolah Dasar dise$but se$bagai 

pe$ngajaran te$ma te$rpadu de$ngan pe$nde$katan saintifik. Pe$ndidikan saintifik 

adalah pe$ndidikan yang be$rfokus pada siswa dan bukan pada guru; guru hanya 

be$rpe$ran se$bagai fasilitator. Pe$nde$katan ini me$me$cah prose$s pe$mbe$lajaran 

yang dimaksudkan agar siswa dapat be$rpartisipasi aktif dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran.7 Te$rdapat tujuh bidang studi dalam siste$m pe$ndidikan be$rbasis 

te$ma, dan salah satu mata pe$lajaran yang dicakup dalam siste$m pe$ndidikan 

be$rbasis te$ma adalah ilmu pe$nge$tahuan alam (IPA). 

IPA me$rupakan salah satu muatan pe$lajaran wajib dalam pe$ndidikan di 

Indone$sia, te$rmasuk pada je$njang pe$ndidikan Se$kolah Dasar (SD). Khasanah 

me$nyatakan bahwa pe$mbe$lajaran IPA di Se$kolah Dasar me$rupakan suatu 

wahana untuk me$mpe$lajari diri siswa se$ndiri dan lingkungan, se$rta 

pe$ne$rapannya dalam ke$hidupan se$hari-hari. Prose$s pe$mbe$lajaran IPA juga 

me$rupakan suatu upaya untuk me$ningkatkan minat be$lajar  siswa agar dapat 

me$ningkatkan ke$ce$rdasan dan pe$mahamannya te$ntang alam dan se$isinya. 

Minat be$lajar adalah me$rupakan cara yang ce$nde$rung dipilih atau 

dilakukan se$se$orang dalam me$lakukan ke$giatan be$rpikir, me$nye$rap informasi, 

me$mprose$s atau me$ngolah dan me$mahami suatu informasi se$rta me$ngingatnya 

dalam me$mori se$bagai pe$role$han informasi dari pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan 

 
7 Maulana Arafat & Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI (Yogyakarta: Samudra Biru, 

20 19, t.t.), hlm. 52. 
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atau sikap-sikap dalam me$mprose$s informasi te$rse$but me$lalui be$lajar atau 

pe$ngalaman.8 

Siswa yang me$miliki motivasi be$lajar yang kuat dapat me$ningkatkan di 

se$kolah. Siswa yang me$miliki motivasi be$lajar yang kuat akan le$bih 

be$rse$mangat dalam me$ngikuti pe$lajaran yang se$dang dipe$lajarinya. 

Disampaikan ole$h pe$ngajar di ke$las. Namun, jika siswa tidak me$mpunyai 

minat untuk be$lajar topik te$rse$but, se$hingga siswa tidak me$mpe$rhatikan 

bagaimana guru me$nyampaikan mate$ri pe$mbe$lajaran adalah ke$kuatan yang 

me$ndorong orang untuk be$rkonse$ntrasi, me$rasa te$rtarik dan se$nang me$mbaca 

se$hingga me$re$ka me$lakukan aktivitas me$mbaca se$suai ke$inginan.9 

Minat be$lajar me$rupakan faktor yang pe$rlu dipe$rhatikan pada saat 

be$lajar untuk me$ngamati gaya be$lajar anak. Pe$rlu dike$tahui bahwa se$bagian 

be$sar hasil be$lajar tidak me$nyimpang dari tujuan be$lajar siswa itu de$ngan 

se$ndirinya. Dalam hal ini, guru pada hakikatnya be$rpe$ran se$bagai pe$mbimbing 

untuk me$mbantu siswa me$njadi le$bih baik. Kare$na guru adalah figure$ 

pe$mimpin, maka guru se$lalu be$rusaha me$mbantu orang tua dan wali anak 

didiknya. Pe$mbimbing adalah se$orang yang mampu me$mbe$ntuk dan 

me$mbe$ntuk e$go anak me$njadi pribadi yang be$rguna bagi agama, nusa, dan 

bangsa. Guru he$ndaknya gigih dalam me$ndidik manusia susila yang cakap, 

yang diharapkan dapat me$mbangun dirinya dan bangsanya.  

 
8 Akrim, Strategi Peningkatan dalam Minat  Belajar Siswa  (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

2021,  t.t.),  hlm. 18.  
9 Sawandi Qorib Ahmad, Pengantar Jurnalistik (Bajarongi: Guepedia, 2019, t.t.), hlm. 42.  
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Dalam pe$ndidikan, guru adalah orang yang me$mbe$rikan ilmu dan 

ke$bijaksanaan ke$pada se$orang anak. Minat be$lajar siswa yang diharapkan akan 

sangat me$mpe$ngaruhi pe$mbe$rian rangsangan dari guru se$pe$rti hadiah dan 

pujian. Hadiah diciptakan untuk me$mbe$ri se$mangat ke$pada orang-orang 

kare$na diyakini bahwa de$ngan me$mbe$rikan hadiah atas ke$rja baik dan hasil 

je$rih payah se$se$orang, se$se$orang akan me$ningkatkan hasil ke$rja baik dan 

me$njadi le$bih produktif. Namun, jika hadiah yang dibe$rikan cukup 

me$nce$rahkan. 

Re$ward dalam pe$ndidikan adalah alat yang dibe$rikan ke$pada se$orang 

anak ke$tika me$re$ka me$lakukan se$suatu de$ngan baik, me$ncapai suatu tujuan, 

dan te$lah me$ncapai tahap pe$rke$mbangan te$rte$ntu.10 Guru dapat me$mbe$rikan 

hadiah atau pe$nghargaan dalam be$rbagai be$ntuk, se$pe$rti te$puk tangan, angka, 

pujian, pe$nambahan nilai, acungan je$mpol, se$nyum ce$ria, dan ge$rakan tubuh 

lainnya. 

Salah satu ke$butuhan yang dimiliki siswa adalah ke$butuhan yang 

dibe$rikan yang te$rdapat dalam ke$butuhan inte$le$ktual (be$rpre$stasi). Ke$giatan 

yang dapat dilakukan ole$h guru untuk me$me$nuhi ke$butuahan yang dibe$rikan 

dalam pe$mbe$lajaran yaitu de$ngan cara me$mbe$rikan re$ward (hadiah). 

Pe$mbe$rian re$ward dalam pe$mbe$lajaran me$miliki ke$san yaitu siswa 

siswa diakui se$bagai individu unik yang me$miliki ke$mampuan te$rte$ntu dan 

karakte$ristik yang dapat dihargai. Se$orang siswa yang me$ndapat re$ward dari 

 
10 Tri Astindari Lailatus Syamsiyah, “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment 

Terhadap Minat Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu,” Jurnal Pendidikan Sains dan 

Teknologi, Vol 8, No. 1 (t.t.): 2021,hlm. 295. 
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guru me$nandakan bahwa ke$mampuan yang dimiliki te$ntu be$rbe$da de$ngan 

yang lain dan me$milki karakte$ristik yang positif. Se$baliknya, siswa yang 

me$ndapat hukuman dari guru juga me$nunjukkan ke$mampuan yang pe$mbe$rian 

dorongan ataupun te$kanan dari guru se$pe$rti me$mbe$ri pujian akan sangat 

me$mpe$ngaruhi ke$inginan dan minat be$lajar, baik dalam me$nge$rjakan tugas 

maupun kompe$te$nsi de$ngan te$man se$hingga pe$mbe$lajaran me$njadi aktif dan 

siswa juga se$mangat me$ne$rima pe$mbe$lajaran. 

Namun faktanya saat yang te$rjadi di SDN 1205 sile$nje$ng prose$s 

pe$mbe$lajaran dan minat be$lajar siswa be$lum optimal. Hal ini di buktikan 

be$rdasarkan studi pe$ndahuluan yang te$lah dilakukan pe$ne$liti me$lalui 

obse$rvasi dan wawancara di ke$las IV SDN 1205 sile$nje$ng pada bulan 

Se$pte$mbe$r 2024.  Ke$giatan pe$mbe$lajaran te$rke$san tidak me$narik dan 

me$mbosankan, hal se$nada disampaikan ole$h siswa be$rdasarkan wawancara 

bahwa ke$giatan pe$mbe$lajaran te$rutama dalam mata pe$lajaran IPA di nilai 

sangat me$mbosankan, ke$giatan siswa hanya me$nde$ngarkan dan me$ncatat apa 

yang disampaikan ole$h guru.  

Se$lain itu be$rdasarkan hasil wawancara yang dilakukan de$ngan ibu 

Asminar Hasibuan S.pd. I se$laku wali ke$las IV SDN 1205 sile$nje$ng pada hari 

kamis tanggal 19 se$pte$mbe$r 2024 me$nyatakan bahwa dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran minat be$lajar siswa re$latif re$ndah. Hal ini ditunjukan adanya 

siswa yang malas me$ge$rjakan tugas de$ngan alasan tidak me$mbawa buku tugas 

atau buku mata pe$lajaran se$lain itu, ada siswa juga yang tidak me$ge$rjakan tugas 

de$ngan ke$mampuan se$ndiri dan le$bih me$milih me$ncote$k te$mannya.  Hal dapat 
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disimpulkan bahwa tidak se$mua siswa me$miliki minat be$lajar dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran di ke$las, me$miliki minat be$lajar yang baik te$rhadap prose$s 

pe$mbe$lajaran dan kurangnya pe$mbe$rian re$ward di pe$mbe$lajaran se$hari-hari. 

Minat be$lajar sangat pe$nting bagi siswa.11 

De$ngan me$ningkatkan minat be$lajar siswa, siswa akan le$bih mudah 

me$mahami mate$ri pe$mbe$lajaran, guru dapat me$mbe$rikan re$ward. Contohnya 

se$pe$rti pe$mbe$rian hadiah, pujian, te$puk tangan, se$nyuman, dan pe$nambahan 

nilai. Dalam hal ini akan me$ningkatkan se$mangat siswa dalam pe$mbe$lajaran. 

Kare$na se$jauh ini be$lum dite$mukan guru me$mbe$rikan re$ward te$rhadap siswa 

yang me$miliki se$mangat be$lajar yang tinggi. 

Salah satu cara agar minat be$lajar siswa bangkit dalam me$ngikuti 

pe$mbe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam (IPA) adalah de$ngan pe$mbe$rian hadiah 

(re$ward) yang te$pat dan se$suai dite$rapkan pada para siswa. De$ngan pe$mbe$rian 

be$rupa hadiah dapat te$rmotivasi agar giat dalam me$ngikuti pe$mbe$lajaran Ilmu 

Pe$nge$tahuan Alam. Se$lanjutnya pada akhirnya diharapkan siswa de$ngan 

ke$sadaran se$ndiri bangkit motivasi dari dalam dirinya se$ndiri (intrinsik) untuk 

me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran pada mata pe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam 

de$ngan pe$nuh se$mangat dan ke$te$kunan, se$hingga dapat me$nguasai mate$ri 

yang disampaikan ole$h guru 

Untuk me$ningkatkan minat be$lajar siswa pada mata pe$lajaran IPA di 

ke$las IV SDN 1205 sile$nje$ng, harus dike$mbangkan strate$gi untuk me$ngatasi 

 
11 Asminar Hasibuan, Guru Wali Kelas IV-A, Wawancara (SD Negeri 1205 Silenjneg :19 

September 2024 , t.t.). 
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be$rbagai ke$khawatiran siswa, se$pe$rti rasa frustasi dan ke$ce$masan saat be$lajar. 

Hanya ada satu me$tode$ yang dapat me$ndorong siswa untuk me$lakukannya lima 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang le$bih le$mbut dan me$libatkan pe$nggunaan 

pe$nghargaan se$lama prose$s pe$ngajaran. Manfaat yang ingin dipe$role$h me$lalui 

siste$m re$ward te$rse$but di atas dapat me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa 

se$hingga le$bih aktif dan fokus ke$tika be$lajar dan me$nge$rjakan tugas. 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, pe$ne$liti me$ne$kankan be$tapa 

pe$ntingnya me$lakukan pe$ne$litian de$ngan me$ningkatkan kualitas 

pe$mbe$lajaran me$lalui pe$ne$litian de$ngan me$mbe$rikan re$ward ke$pada siswa 

agar me$re$ka me$mpunyai motivasi dan me$mpunyai hasil be$lajar yang baik 

me$ningkat se$rta me$rasa e$nggan untuk me$lakukan hal yang be$rsifat ne$gatif 

de$ngan me$ngangkat judul pe$ne$litian “Pengaruh Pemberian Reward 

terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 

1205 Silenjeng Kecamatan Sihapas Barumun Kabupaten Padang lawas ”. 

B. Identifikasi Masalah  

 De$ngan me$nggunakan latar be$lakang pe$rmasalahan yang te$lah 

diide$ntifikasi se$be$lumnya, maka dalam pe$ne$litian ini dapat diide$ntifikasi 

pe$rmasalahan se$bagai be$rikut:  

1. Pe$nye$bab buruknya pre$stasi be$lajar siswa adalah re$ndahnya te$ntang 

pe$rhatian me$re$ka. dan be$rbagai me$tode$ pe$ngajaran yang dilakukan ole$h 

guru. 
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2. Re$ndahnya minat be$lajar siswa be$rkaitan de$ngan me$tode$ pe$ngajaran yang 

me$mbutuhkan guru kare$na se$orang anak kurang me$mpe$rhatikan saat 

be$lajar. 

3. Kare$na te$rbatasnya pe$mahaman guru me$nge$nai pe$nghargaan, prose$s 

pe$mbe$lajaran tidak se$pe$nuhnya me$ne$rapkan pe$ne$rapannya. 

C. Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan fokus masalah dalam pe$ne$litian ini hanya te$rbatas pada 

pe$mbe$rian re$ward se$rta minat be$lajar siswa dalam mata pe$lajaran IPA. Ke$duanya 

me$rupakan obye$k pe$ne$litian. Subje$k pe$ne$litian hanya te$rbatas pada siswa ke$las 

IV.  

D.  Defenisi Operasional Variabel 

De$finisi ope$rasional adalah me$ngacu pada bagian pe$ne$litian yang me$mbe$rikan 

informasi atau arahan te$ntang cara me$ngukur suatu variabe$l. Informasi ilmiah yang 

dije$laskan di sini sangat be$rmanfaat. Pe$ne$liti lain yang be$rniat me$lakukan studi 

de$ngan me$nggunakan variabe$l yang sama, kare$na ia akan me$ne$mukan caranya 

de$ngan me$nggunakan informasi te$rse$but me$lakukan pe$ngukuran te$rhadap 

variabe$l be$rdasarkan gagasan yang sama, se$hingga ia dapat me$mutuskan untuk 

te$tap me$nggunakan prose$dur. Pe$ngukuran yang sama atau pe$ngukuran tambahan 

dipe$rlukan.12 

De$fe$nisi ope$rasional masing-masing variabe$l dalam pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 

 
12 Benni Pasaribu, Metedologi Penelitian untuk Ekenomi dan Bisnis (Banten: Media Edu 

Pustaka,  2022, t.t.), hlm. 63. 
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1. Variabe$l Be$bas (X) yaitu Re$ward  

Variabe$l be$bas adalah variabe$l yang me$njadi se$bab atau 

be$rubah/me$mpe$ngaruhi suatu variabe$l yang lain. Variabe$l di dalam pe$ne$litian 

ini adalah Re$award. 

Re$ward me$rupakan bagian dari re$inforce$me$nt (pe$nguatan) yang dibe$rikan 

ole$h se$orang pe$ndidik untuk me$ningkatkan motivasi be$lajar pe$se$rta didik. 

Re$ward me$rupakan re$inforce$me$nt yang be$rsifat positif, dimana guru 

me$mbe$rikan pujian atau pe$nghargaan ke$pada siswa saat be$rhasil 

me$nye$le$saikan tugas yang dibe$rikan de$ngan baik. Agar pe$mbe$lajaran di ke$las 

le$bih me$nye$nangkan se$rta dapat me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa, maka 

re$ward yang dibe$rikan harus me$rupakan tindakan-tindakan yang positif.13 

2. Variabe$l Te$rikat (Y) yaitu Minat Be$lajar  

Kare$na ada variabe$l lain, maka variabe$l dalam pe$ne$litian ini adalah minat 

be$lajar siswa. Variabe$l te$rikat adalah variabe$l yang me$mpe$ngaruhi atau 

me$nimbulkan re$aksi. 

Minat adalah ke$tika se$suatu me$mbuat se$se$orang ingin tahu te$ntang 

apa yang me$re$ka suka. Jika ada minta, prose$s be$lajar me$ngajar akan be$rjalan 

de$ngan baik. Minat adalah suatu kondisi di mana se$se$orang me$lihat arti situasi 

dalam kaitannya de$ngan ke$inginan dan ke$butuhan se$ndiri. Minat me$rupakan 

faktor yang me$mpe$ngaruhi hasil be$lajar se$tiap orang; jika ada, se$se$orang akan 

aktif dalam be$lajar. Namun, minat bukan se$suatu yang te$tap, kare$na minat 

 
13 Yopi Nisa Febianti, “Peningkatan Motivasi Belajar dengan Pemberian Reward and 

Punishment Yang Positif”  Jurnal Edunomik, Vol 6, 2 (T.T.), 2018, hlm. 93–102. 
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dapat be$rubah. Ole$h kare$na itu, se$bagai pe$ndidik, anda harus me$miliki 

be$rbagai pe$nde$katan untuk me$ngajar anak-anak anda agar me$re$ka te$rtarik 

untuk me$ngikuti prose$s be$lajar me$ngajar. Jika siswa tidak me$miliki minat 

dalam pe$lajaran, me$re$ka akan bosan dan malas.14 

E.    Rumusan Masalah  

      Be$rdasarkan de$sain pe$ne$litian yang te$lah dibahas se$be$lumnya, pe$ne$liti 

me$mutuskan untuk me$nye$lidiki pe$rmasalahan be$rikut: Apakah ada pe$ngaruh 

pe$mbe$rian re$ward te$rhadap minat be$lajar siswa pada pe$mbe$lajaran IPA ke$las IV 

SDN 1205 Sile$nje$ng Ke$camatan Sihapas Barumun? 

F. Tujuan Penelitian 

 Be$rdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pe$ne$litian adalah: Untuk 

me$nge$tahui apakah ada pe$ngaruh pe$mbe$rian re$ward te$rhadap minat be$lajar pada 

pe$mbe$lajaran IPA pada materi perubahan wujud benda  di ke$las IV SDN 1205 

Sile$nje$ng Ke$camatan Sihapas Barumun.  

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Te$oritis  

Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan se$bagai studi lanjutan yang re$le$van 

dan bahan kajian ke$arah pe$nge$mbangan kompe$te$nsi me$ngajar guru dalam 

prose$s be$lajar dike$las. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah wawasan 

bagi pe$nge$mbangan ilmu dan pe$ndidikan te$rutama yang be$rhubungan de$ngan 

 
14 Siubelan, Barcilina Chiristianis, “Upaya Guru Pak dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Kelas 1 Sd Waikabubak Menggunakan Alat Peraga,” 2020, t.t. 
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prose$s yang be$rhungan de$ngan prose$s be$rlangsungnya be$lajar me$ngajar di 

dalam ke$las. 

Se$lain itu, pe$ne$litian ini bisa me$njadikan bahan masukan untuk 

ke$pe$ntingan pe$nge$mbangan ilmu dan strate$gi guna me$njadikan pe$ne$litian 

yang le$bih lanjut te$rhadap obje$k atau aspe$k lainnya yang be$lum te$rcakup 

dalam pe$ne$litain ini. 

2. Manfaat Praktis  

       Pe$ne$rapan pe$ne$litian se$cara praktis ini diharapkan dapat me$mbe$rikan 

hasil se$bagai be$rikut: 

a. Bagi siswa SD: Se$bagai sarana pe$nunjang dalam me$ningkatkan motivasi 

dan pre$stasi akade$mik di se$kolah me$lalui pe$nggunaan re$ward  

b. Guru: Se$bagai titik awal untuk me$milih strate$gi pe$ngajaran yang dapat 

digunakan untuk me$ningkatkan minat be$lajar siswa. 

c. Guru: Se$bagai masukan dalam me$milih me$tode$ pe$mbe$lajaran yang dapat 

digunakan untuk me$ningkatkan minat be$lajar siswa. 

d. Bagi se$kolah: Se$bagai alat pe$ne$rapan ke$bijakan yang be$rkaitan de$ngan 

pe$mbe$rian re$ward untuk me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. 

e. Bagi pe$ne$liti: Pe$ne$litian ini diharapkan me$njadi salah satu bahan 

re$kome$ndasi dan acuan untuk me$lakukan pe$ne$litian yang le$bih lanjut 

te$rkait pe$mbe$rian re$ward dan minat be$lajar. 
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H. Sistematika Pembahasan  

Dalam pe$ne$litian ini, analisis siste$matis akan dibagi me$njadi tiga 

bagian, yang masing-masing te$rdiri dari sub-bagian (pasal) de$ngan 

be$be$rapa rincian se$bagai be$rikut:  

Bab I me$mbe$rikan informasi te$ntang topik-topik be$rikut: 

ide$ntifikasi, batasan, de$finisi variabe$l ope$rasional, rumusan, tujuan, 

ke$gunaan, dan masalah siste$matis.  

Bab II me$mbahas landasan te$oritis yang me$njamin ke$rangka 

te$oritis, pe$ne$litian yang re$le$van, ke$rangka be$rpikir, dan hipote$sis.  

Bab III me$ncakup me$todologi pe$ne$litian yang me$mastikan lokasi 

dan waktu pe$ne$litian, je$nis dan me$todologi pe$ne$litian, populasi dan 

sampe$l, instrume$n pe$ne$litian, pe$nge$mbangan instrume$n pe$ne$litian, te$knik 

pe$ngumpulan data, dan te$knik analisis data.  

Bab IV te$rkait de$ngan te$muan pe$ne$litian. Hasil pe$ne$litian 

me$rupakan re$fle$ksi dari masalah yang te$lah dibahas se$be$lumnya.  

Bab V me$rupakan contoh pe$nutup yang me$rupakan saran dan 

ke$simpulan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori  

1.  Reward  

a. Pengertian Reward 

Re$ward be$rasal dalam bahasa Inggris yaitu pe$nghargaan, hadiah, 

ganjaran, atau imbalan.15Me$nurut kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI) 

re$ward adalah pe$mbe$rian, hadiah pe$mbe$rian ke$nang-ke$nangan dan 

pe$nghargaan.16 Dari de$fe$nisi ini dapat di pahami bahwa re$ward adalah 

se$gala se$suatu, mulai dari pe$nghargaan, dalam be$ntuk fisik atau me$lalui 

kata-kata yang dapat me$ningkatkan motivasi dalam se$suatu yang 

dilakukan ole$h siswa atau se$cara mandiri dalam be$rpe$rilaku sopan. 

Dalam pe$ngajaran bahasa Arab, te$ori re$ward me$rupakan suatu konse$p 

yang dibe$dakan de$ngan tsawab. Kata-kata ini se$ring digunakan di se$luruh 

Al-Quran, te$rutama ke$tika me$mbahas te$ntang apa yang akan te$rjadi pada 

se$se$orang, baik di dunia maupun di akhirat, dari sudut pandang 

tindakannya. Tsawab se$lalu dilakukan de$ngan cara yang baik, 

se$bagaimana yang dapat dilakukan ole$h salah se$orang di antaranya, 

se$bagaimana dise$butkan dalam firman Allah dalam Surat Ali Imran: 145, 

148, dan an-Nisa: 134. Me$nurut pe$nje$lasan ayat ke$tiga, tsawab ide$ntik 

de$ngan ganjaran yang baik. Ole$h kare$na itu, makna yang dimaksud 

 
15 Llistra firgia, Pedoman Reward Penelitian (2023, t.t.). 
16 Nely Hartika, “Penerapan Reward untuk Meningkatan Prestasi Belajar Siswa”  Jurnal 

Pendidikan, Akuntansi dan Keuangan, Vol 3, No. 1 (t.t.),  2023, hlm. 68. 
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de$ngan kata tsawab dalam konte$ks pe$ndidikan Islam adalah 

pe$nghargaanyang luar biasa bagi pe$rilaku positisf siswa.17 Me$nurut 

analisis yang le$bih me$nye$luruh, pe$nghargaan dapat digunakan se$bagai 

alat pe$ndidikan pre$ve$ntif dan kore$ktif yang me$ndorong siswa untuk 

be$lajar dan be$rfungsi se$bagai pe$rlindungan te$rhadap pe$rilaku ne$gatif 

se$lama be$rse$kolah. 

Alat pe$nce$gahan pe$ndidikan digunakan untuk me$nghindari masalah 

yang me$ngganggu atau me$nghambat prose$s be$lajar. Tata te$rtib, najuran, 

pe$rintah, larangan, paksaan, dan disiplin adalah se$mua kompone$n alat ini. 

Namun, alat pe$ndidikan re$fre$sif, juga dike$nal se$bagai alat pe$ndidikan 

kuantif atau kore$ktif, be$rfungsi untuk me$nge$mbalikan ke$sadaran akan 

hal-hal yang baik, be$nar, dan te$rtib ke$tika te$rjadi pe$langgaran tata te$rtib. 

Kuantif be$rarti pe$nye$mbuhan, re$pre$sif be$rarti me$nindas, dan kore$ktif 

be$rarti me$mpe$rbaiki. Re$pre$sif adalah sifat-sifat ne$gatif yang me$le$kat 

pada anak didik, se$pe$rti malas, murung, minde$r, dan se$bagainya. 

Ke$mudian, hal-hal yang dipe$rbaiki (kore$ktif) adalah hal-hal buruk yang 

me$njadi ke$biasaan. 

b. Bentuk Reward  

Te$rdapat be$be$rapa be$ntuk re$ward yang dapat dibe$rikan, se$pe$rti 

pujian, tanda pe$nghormatan, hadiah, dan tanda pe$nghargaan. Ada banyak 

se$kali be$ntuk yang bisa dite$rapkan guru unntuk me$motivasi siswa. Untuk 

 
17 Halim Purnomo & Husnul Khotimah Abd, "Model Rewad dan Punishment Perspektif 

Pendidikan Islam",  (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2012), t.t.), hlm. 1-2. 
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le$bih je$lasanya me$nge$nai be$ntuk-be$ntuk re$ward dalam ke$giatan 

pe$mbe$lajaran, diantaranya adalah se$bagai be$rikut:18 

1) Pujian  

 Pujian adalah satu be$ntuk ganjaran yang paling mudah dibe$rikan 

kare$na hanya te$rdiri dari kata-kata se$pe$rti "baik se$kali", "bagus", atau 

kata-kata yang me$motivasi. Pujian dalam be$ntuk ucapan se$pe$rti 

"pintar ya", "he$bat", "bagus", dan te$puk tangan ini te$rmasuk ganjaran 

non mate$ri yang dibe$rikan ke$pada siswa yang mampu me$nye$le$saikan 

tugas yang dibe$rikan ole$h guru. 

2) Tanda Pe$nghormatan 

Ganjaran, juga dike$nal se$bagai pe$nghormatan, dapat datang 

dalam dua be$ntuk. Yang pe$rtama adalah se$macam pe$nobatan, di 

mana anak yang me$ne$rima pe$nghormatan diumumkan dan 

ditampilkan di hadapan te$man-te$man se$ke$las atau se$se$kolahnya. 

Yang ke$dua adalah pe$nghormatan yang me$mbe$rikan ke$kuasaan atau 

ke$se$mpatan untuk me$lakukan se$suatu. Se$bagai contoh, anak-anak 

yang be$rhasil  me$nye$le$saikan tugas atau PR yang sulit diminta untuk 

me$nge$jakannya di papan tulis agar te$man-te$mannya dapat 

me$lihatnya. 

 

 
18 Nurul Tri Khofifa, dkk, “Bentuk-Bentuk Hadiah (Reward) dan Penerapannya dalam 

Kegiatan Belajar Siswa di SD Negeri 1 Kota Bengkulu” Jurnal Pendidikan Tematik, Vol. 3, No. 1 

(t.t.), 2022, hlm.  44–45. 
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3) Hadiah  

Hadiah tidak dibe$rikan se$tiap pe$rte$muan atau dalam se$tiap 

prose$s pe$mbe$lajaran. Namun, guru kadang-kadang me$mbe$rikan 

hadiah ke$pada siswa me$re$ka. Ini dapat dilakukan de$ngan 

me$mbe$rikan bingkisan ke$cil, alat tulis, atau bahkan se$dikit uang 

se$bagai motivasi se$mata. 

4) Tanda Pe$nghargaan  

Bintang, piagam pe$nghargaan, dan piala adalah be$be$rapa contoh 

tanda pe$nghargaan non ve$rbal lainnya. Pe$mbe$rian tanda pe$nghargaan 

ke$pada siswa ini me$rupakan cara se$kolah untuk me$ngakui pote$nsi 

dan ke$unggulan siswa. Tampak se$pe$rti pe$nghargaan se$de$rhana, 

pe$nghargaan yang dibe$rikam me$miliki makna yang be$sar bagi siswa 

kare$na me$mbantu me$re$ka te$tap te$rmotivasi. 

       Be$ntuk-be$ntuk pe$ne$rapan re$ward yang dilakukan guru de$ngan 

me$ne$tapkan be$ntuk-be$ntuk re$ward yang akan dilakukan:19 

a. Pe$mbe$rian angka  

Pe$mbe$rian angka dimaksudkan se$bagai simbol atau nilai 

dari hasil be$lajar siswa. Angka yang dibe$rikan ke$pada siswa 

biasanya be$rvariasi se$suai de$ngan ulangan yang te$lah me$re$ka 

pe$role$h dari hasil pe$nilaian guru. Angkat me$rupakan alat 

motivasi yang dianggap cukup me$mbe$rikan rangsangan ke$pada 

 
19 Waqiah, Muhammad Zuhri Dj., “Penerapan Reward dan Punishment dalam 

Meningkatkan Motivasi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di SMK 4 Bone” Jurnal 

Al-Qayyimah, Vol 4, Nomor 1 , 2021 (t.t.), hlm. 76–77. 



19 

 

 
 

siswa untuk me$mpe$rtahankan atau bahkan le$bih me$ningkatkan 

pre$stasi be$lajar siswa. 

b. Pe$mbe$rian ke$pe$rcayaan   

Pe$mbe$rian ke$pe$rcayaan dalam diri siswa me$mbutuhkan 

pe$ngakuan bagi e$ksiste$nsinya dimata orang lain atau te$man-

te$mannya. Pe$mbe$rian ke$pe$rcayaan me$mbuat diri siswa me$rasa 

diakui dan dihargai ole$h guru. 

c. Pe$mbe$rian te$puk tangan, je$mpol, se$nyuman, te$pukan punggung 

dan lain se$bagainya 

Ge$rakan tubuh dalam be$ntuk mimik yang ce$rah, de$ngan 

se$nyum, me$ngangguk, acungan je$mpol, te$puk tangan, me$mbe$ri 

salam, adalah se$jumlah ge$rakan fisik yang me$mbe$rikan umpan 

balik dari siswa. Ge$rakan tubuh dapat me$luruskan prilaku siswa 

yang tidak se$suai de$ngan tujuan pe$mbe$lajaran. Contohnya, guru 

akan diam ke$tika akan me$mbe$rhe$ntikan siswa yang se$dang ribut 

be$rbicara, sikap diam te$rse$but pe$rtanda te$guran ke$pada siswa 

yang se$dang ribut dalam ke$las. 

c. Kelebihan dan kekurangan Reward  

1) Ke$le$bihan dan ke$kurangan re$ward  

Ke$le$bihan diakui bahwa pe$nde$katan ganjaran me$miliki banyak 

ke$le$bihan, namun se$cara umum dapat dise$butkan se$bagai be$rikut: 

a) Me$mbe$rikan pe$ngaruh yang cukup be$sar te$rhadap jiwa anak didik 

untuk me$lakukan pe$rbuatan yang positif dan be$rsikap progre$sif.  
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b) Dapat me$njadi pe$ndorong bagi anak-anak didik lainnya untuk 

me$ngikuti anak yang te$lah me$mpe$role$h pujian dari gurunya; baik 

dalam tingkah laku, sopan santun ataupun se$mangat dan motivasinya 

dalam be$rbuat yang le$bih baik. Prose$s ini sangat be$sar kontribusinya 

dalam me$mpe$rlancar pe$ncapaian tujuan pe$ndidikan.  

c) Me$mbuat anak me$njadi pe$rcaya diri kare$na uasaha dan pe$ke$rjaannya 

dihargai, se$lain itu anak juga akan le$bih te$rmotivasi untuk se$lalu 

me$lakukan hal-hal yang baik yang pe$rnah dilakukannya atau dalam 

kata lain dapat me$nimbulkan motivasi intrinsik dalam hal ke$baikan. 

2) Ke$kurangan di samping me$mpunyai ke$le$bihan pe$nde$katan ganjaran 

juga me$mpunyai ke$le$mahan antara lain:  

a) Dapat me$nimbulkan dampak ne$gatif apabila guru me$lakukannya 

se$cara be$rle$bihan, se$hingga mungkin bisa me$ngakibatkan murid 

me$njadi me$rasa bahwa dirinya le$bih tinggi dari te$man-te$mannya. 

Umumnya re$ward me$mbutuhkan alat te$rte$ntu se$rta me$mbutuhkan 

biaya. 

b) Jika pe$mbe$rian re$ward te$rlalu be$rle$bihan maka akan me$mbuat anak 

ke$canduan. Untuk itu, dalam me$mbe$rikan re$ward disarankan agar ada 

batasan waktu dan ukurannya. Jika anak sudah te$rbiasa de$ngan 

pe$rbuatan baik yang se$lama ini dibe$rikan re$ward atasnya, maka 

pe$mbe$rian re$ward harus dihe$ntikan.  
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d. Prinsip-prinsip Pemberian Reward 

Se$buah pe$doman yang me$njadi acuan dalam pe$mbe$rian re$ward 

se$bagai penye$mangat siswa dalam prose$s pe$mbe$lajaran di ke$las pe$rlu 

adanya se$buah prinsip-prinsip dalam pe$mbe$rian re$ward. Prinsip-prinsip 

te$rse$but adalah se$bagai be$rikut: 

1) Pe$mbe$rian hadiah atau pe$nghargaan harus ada batasnya Pe$mbe$rian 

hadiah tidak bisa me$njadi me$tode$ yang digunakan se$lamanya. Prose$s ini 

cukup difungsikan hingga tahapan pe$numbuhan ke$biasaan saja. 

2) Dimusyawarahkan ke$se$pakatannya Se$tiap siswa ditanya te$ntang hadiah 

yang diinginkannya, dan disini kita dituntut untuk pandai dan sabar 

dalam me$ndialogkan hadiah te$rse$but dan bisa me$mbe$rikan pe$nge$rtian 

ke$pada siswa bahwa tidak se$mua ke$inginan dapat te$rpe$nuhi. 

3) Distandarkan dari pada prose$s bukan hasil Prose$s le$bih pe$nting dari pada 

hasil. Prose$s pe$mbe$lajaran me$rupakan usaha yang dilakukan siswa 

untuk hasil yang te$rbaik. Se$dangkan hasil yang akan dipe$role$h nanti 

tidak bisa dijadikan patokan ke$be$rhasilannya.20 

 

e. Kriteria untuk mendapatkan reward  

1. Aktif be$rtanya dan me$njawab pe$rtanyaan se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran. 

Siswa secara aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dengan 

mengajukan pertanyaan dan memberikan jawaban saat guru atau 

teman sekelas mengajukan pertanyaan. Hal ini menunjukkan 

keterlibatan dan rasa ingin tahu siswa terhadap materi pelajaran. 

2. Me$ngikuti diskusi ke$lompok atau ke$giatan ke$las de$ngan se$mangat. 

Siswa berpartisipasi dengan antusias dalam diskusi kelompok 

atau kegiatan kelas lainnya, menunjukkan rasa tanggung jawab dan 

minat yang tinggi terhadap proses belajar bersama teman-temannya. 

3. Me$ngajukan ide$ atau solusi saat diskusi. 

Siswa tidak hanya mendengarkan, tetapi juga berkontribusi 

dengan memberikan pendapat, ide, atau solusi yang konstruktif dalam 

diskusi kelompok atau kelas, membantu memperkaya materi dan 

solusi masalah. 

 

 
20 Sari Mahwati Hasibuan, “Strategi Pemberian Reward dan Punishment pada 

Pembelajaran Tematik SDII Luqman Al Hakim 01 Lingga Kelas III” Volume 3 No 1 2022 (2022): 

68. 
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4. Me$ngumpulkan tugas te$pat waktu. 

   Siswa mampu mengelola waktu dengan baik sehingga semua 

tugas yang diberikan oleh guru dikumpulkan sesuai dengan tenggat 

waktu yang telah ditentukan. 

 

5.  Me$nye$le$saikan tugas atau pe$ke$rjaan rumah de$ngan baik se$suai 

instruksi. 

Siswa melaksanakan tugas atau pekerjaan rumah yang 

diberikan dengan cermat dan sesuai dengan petunjuk atau instruksi 

dari guru, menunjukkan pemahaman dan kedisiplinan dalam belajar. 
6. Tidak me$nconte$k atau me$langgar aturan se$lama pe$nge$rjaan tugas 

Siswa melaksanakan tugas atau pekerjaan rumah yang 

diberikan dengan cermat dan sesuai dengan petunjuk atau instruksi 

dari guru, menunjukkan pemahaman dan kedisiplinan dalam belajar. 

7. Me$ngalami pe$ningkatan nilai atau hasil be $lajar pada mate$ri yang 

dipe$lajari. 

Siswa menunjukkan perkembangan atau perbaikan dalam nilai 

atau kemampuan setelah mengikuti proses pembelajaran materi 

tertentu, menandakan efektivitas belajar dan peningkatan 

pemahaman. 

8. Mampu me$nje$laskan ke$mbali mate$ri de$ngan baik. 

 Siswa dapat mengulang atau menjelaskan kembali materi 

pelajaran dengan jelas dan tepat, baik kepada teman sekelas maupun 

guru, yang menandakan pemahaman yang baik terhadap materi 

tersebut. 

9. Me$nye$le$saikan tugas atau latihan tambahan yang dibe $rikan guru.   

Siswa dengan inisiatif menyelesaikan tugas tambahan atau latihan 

yang diberikan guru di luar tugas wajib, sebagai usaha untuk 

memperdalam pemahaman dan meningkatkan keterampilan. 

10. Yang tidak pe$rnah abse$n dalam me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran. 

Siswa selalu hadir dan tidak pernah melewatkan kegiatan 

belajar di kelas, menunjukkan komitmen dan konsistensi dalam 

mengikuti pembelajaran secara penuh.21 

  

    2.  Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah Sangat pe$nting bagi se$se$orang untuk me$lakukan 

suatu aktivitas. De$ngan minat, se$se$orang akan be$rusaha me$ncapai 

 
21 Rismania Tiara Melinia, Keterampilan Guru Memberi Reward dalam Pembelajaran 

Tematik Siswa Kelas IV di SDN 1 Sakra Selatan, " Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan", Volume 8 

No 1 2023 (2022), hlm. 351-354. 
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tujuannya. Akibatnya, minat dianggap se$bagai salah satu kompone$n psikis 

manusia yang dapat me$mbantu me$ncapai tujuan.22 Minat adalah 

ke$ce$nde$rungan yang digunakan untuk me$ngamati dan me$nge$nang 

be$be$rapa ke$giatan. Ke$giatan yang diminati se$se$orang, dapat dipe$rhatikan 

te$rus-me$ne$rus yang dise$rtai de$ngan rasa se$nang. Minat me$miliki 

pe$ngaruh be$sar te$rhadap be$lajar, kare$na jika bahan pe$lajaran tidak se$suai 

de$ngan minat siswa, maka siswa tidak akan be$lajar de$ngan se$baik-

baiknya kare$na tidak ada daya tarik baginya. 

Me$nurut Rusydi Ananda, minat adalah pe$rse$psi suka dan 

ke$te$rikatan pada se$suatu tanpa adanya pe$ringatan. Pada dasarnya, minat 

adalah pe$ne$rimaan suatu hubungan antara diri se$ndiri dan se$suatu di luar 

diri se$ndiri; de$ngan kata lain, se$makin kuat atau de$kat hubungan te$rse$but, 

se$makin minat.23 

       Minat adalah ke$adaan atau ke$ce$nde$rungan yang te$rus me$ne$rus untuk 

te$rtarik, me$nge$nang, dan me$mpe$rhatikan suatu rasa, are$a, aktivitas, atau 

ke$giatan de$ngan ke$inginan untuk me$nge$tahui dan me$mpe$rhatikannya, 

dise$rtai de$ngan pe$rasaan se$nang dan konsiste$n. Minatnya dapat 

me$ningkatkan ke$inginan untuk me$lakukan se$suatu untuk me$ncapai 

tujuan. Untuk me$ncapai tujuan yang diminati, minat yang be$sar 

me$rupakan modal yang be$sar. 

 
22 Andi Achru P., “Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran” Jurnal Idaarah, t.t.,  

2019, hlm. 207.  
23 Rusydi Ananda, Fitri Hayati, Variabel Belajar Kompilasi Konsep (Medan: CV 

Pusdikramitra Jaya,  2022, t.t.),  hlm. 144.  
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       Be$lajar adalah pe$ristiwa atau prose$s yang harus dilalui untuk 

me$ngubah diri se$ndiri untuk me$njadi tingkah laku yang le$bih baik atau 

pe$rubahan tingkah laku yang le$bih baik. Dimaksudkan untuk be$rtindak 

de$ngan cara yang positif atau le$bih baik daripada se$be$lumnya.24  

Be$lajar adalah suatu prose$s usaha yang dilakukan se$se$orang untuk 

me$mpe$role$h suatu pe$rubahan tingkah laku yang baru se$cara ke$se$luruhan 

se$bagai hasil pe$ngalamannya se$ndiri dalam inte$raksi de$ngan 

lingkungannya.25 Be$lajar adalah ke$giatan yang paling se$ring dilakukan 

orang. Ini dapat dilakukan hampir di mana saja dan kapan saja, te$rmasuk 

di se$kolah, di rumah, di jalan, di pasar, di bus, saat be$ke$rja, be$rmain, dll.  

Baharuddin juga me$ngtakan bahwa be$lajar me$rupakan tindakan yang 

dilakukan se$se$orang untuk me$ndapatkan pe$rubahan dalam dirinya 

me$lalui pe$ngalaman atau pe$latihan.26 

Minat be$lajar adalah ke$kuatan yang me$ndorong se$se$orang untuk 

me$ncapai tujuan be$lajarnya. Minat be$lajar tidak hanya be$rgantung pada 

ke$mampuan se$se$orang, te$tapi juga be$rgantung pada minat me$re$ka 

se$ndiri. Tidak hanya itu, te$tapi juga be$rgantung pada apakah se$se$orang 

me$milih tujuan pe$nguasaan (tujuan be$lajar), dimana fokusnya adalah 

me$ndapatkan ke$mampuan baru de$ngan baik; atau tujuan kine$rja, yang 

me$njadi pe$rhatian utamanya adalah me$nunjukkan ke$mampuan kita 

 
24 Nurlina Ariani  , Belajar dan Pembelajaran (Jawa Barat: Widina Bhakti Persada 

Bandung, 2022,  t.t.), hlm. 24. 
25 Yulianti, dkk, “Contextual Teaching Learning dalam Pembelajaran Ekonomi,” Pinisi 

Business Administration Review,  Vol. 1 No. 2, (t.t.), 2019, hlm. 118. 
26 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Perkembangan, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2017,  t.t.), hlm. 162.  
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ke$pada orang lain. Ole$h kare$na itu, individu yang me$miliki ke$butuhan 

pre$stasi yang tinggi unik dari orang lain. 

Minat be$lajar adalah ke$ce$nde$rungan jiwa dan hati untuk 

me$mpe$lajari se$suatu yang dapat dipe$lajari yang dianggap pe$nting dan 

be$rmanfaat se$hingga se$suatu yang dipe$rlukan dipe$rhatikan dan ke$mudian 

diikuti de$ngan pe$rasaan se$nang. Minatnya be$lajar te$ntang pe$rasaan 

se$nang atau suka se$se$orang te$rhadap se$suatu. Rasa ingin tahu se$se$orang 

dapat dise$babkan ole$h be$be$rapa hal yang pe$nting adalah faktor inte$rnal 

dan e$kste$rnal.  Faktor inte$rnal te$rdiri dari dari minat dan ke$giatan, 

se$dangkan faktor luar me$ncakup ke$luarga se$kolah dan te$mpat tinggal.27 

Tidak adanya minat se$orang anak te$rhadap suatu pe$lajaran akan 

muncul ke$sulitan be$lajar. Be$lajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak 

akan se$suai de$ngan bakatnya, ke$butuhannya, ke$cakapan, dan tipe$-tipe$ 

khusus anak yang banyak me$nimbulkan masalah ada dirinya. Ada 

tidaknya minat te$rhadap se$suatu pe$lajaran dapat dilihat dari cara anak 

me$ngikuti pe$lajaran, le$ngkap tidaknya catatan, dan me$mpe$rhatikan atau 

tidaknya dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

De$ngan me$mpe$rtimbangkan de$finisi minat di atas, dapat dipahami 

bahwa adanya dorongan me$mbuat se$se$orang me$miliki minat te$rhadap 

se$suatu. Dorongan ini dapat be$rasal dari ke$kuatan minat itu se$ndiri. 

De$ngan de$mikian, dapat disimpulkan bahwa tanpa dorongan dari obje$k 

 
27 Nurayuni, “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Minat Belajar Mahasiswa Pada 

Masa Pandemik Covid-19,” 2021, t.t. 
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te$rse$but, se$se$orang tidak dapat dikatakan me$miliki minat te$rhadap 

se$suatu. 

b. Fungsi Minat Belajar  

Minat be$lajar be$rfungsi se$bagai motivasi dan ke$kuatan yang 

me$ndorong siswa untuk te$rus be$lajar. Me$ngikuti ke$giatan be$lajar untuk 

me$ncapai se$buah pre$stasi be$lajar, jadi minat siswa dalam be$lajar sangat 

be$rdampak pada prose$s pe$mbe$lajaran untuk me$ncapai tujuan akade$mik. 

Studi yang dilakukan de$ngan tujuan untuk me$ndapatkan pe$mahaman dan 

me$mahami se$mua kompone$n yang dapat me$mpe$ngaruhi minat siswa 

dalam be$lajar.28 

Adapun minat dalam be$lajar me$miliki fungsi se$bagai se$bagai be$rikut: 

1) Se$bagai ke$kuatan yang akan me$ndorong siswa untuk be$lajar. 

Siswa yang be$rminat ke$pada pe$lajaran akan tampak te$rdorong 

te$rus untuk te$kun be$lajar 

2) Pe$ndorong siswa untuk be$rbuat dalam me$ncapai se$buah tujuan 

3) Pe$ne$ntu arah untuk me$mpe$ngaruhi se$buah cita-cita siswa ke$ arah 

tujuan yang he$ndak dicapai 

4) Se$buah motivasi yang se$nantiasa dilakukan siswa untuk se$le$ktif 

dan te$tap te$rarah ke$pada tujuan yang ingin dicapai.29 

Dari be$be$rapa fungsi minat dalam be$lajar simpulkan bahwa prose$s 

pe$ncapaian ke$be$rhasilan dalam be$lajar sangat be$rgantung ke$pada minat 

siswa, kare$na adanya rasa ke$te$rtarikan pada hal te$rse$but, de$ngan minat 

siswa akan te$rus te$rdorong untuk me$ngoptimalkan dan te$kun dalam 

be$lajar dan ilmu pe$ne$gtahuan. 

 
28 Dhiya Juliana Putri, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa di 

Kecamatan Larangan Tangerang,” t.t., 2022, hlm. 50. 
29 Angga Setiawan, dkk, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VI 

SDN 1 Gamping”  Jurnal Riset dan Inovasi Pendidikan Dasar, Vol 2(2) 2022 (t.t.), hlm. 96, 

https://doi.org/10.55933/tjripd.v2i2.373. 
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 Me$nurut Sutrisno Ada be$be$rapa fungsi minat dalam be$lajar, yaitu: 

a) Me$nciptakan, me$nimbulkan kose$ntrasi atau pe$rhatian dalam 

be$lajar 

b) Me$nimbulkan ke$ge$mbiraan atau pe$rasaan se$nang dalam be$lajar 

c) Me$mpe$rkuat ingat siswa te$ntang pe$lajaran yang te$lah dibe$rikan 

guru 

d) Me$lahirkan sikap be$lajar yang positif dan kontruktif, 

studi/pe$lajaran.30 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar  

Faktor-faktor yang me$me$ngaruhi pe$mbe$lajaran se$ring dibagi me$njadi 

dua kate$gori: faktor inte$rnal dan e$kste$rnal. 

1) Faktor inte$rnal 

      Te$rdiri dari unsur-unsur se$pe$rti e$mosional, pe$rse$psi, motivasi, 

bakat, dan pe$nguasaan ilmu pe$nge$tahuan yang me$miliki ke$mampuan 

untuk me$mbuat se$se$orang me$rasa baik te$ntang dirinya se$ndiri tanpa 

bantuan orang lain. 

2) Faktor e$kste$rnal  

Faktor e$kste$rnal yaitu e$le$me$n yang me$miliki ke$mampuan untuk 

me$ningkatkan minat se$se$orang kare$na pe$ran orang lain dan 

lingkungannya, se$pe$rti lingkungan ke$luarga dan sosial.31 

Ke$dua faktor dari luar siswa/e$kste$rnal, yang me$liputi: ke$luarga, 

me$rupakan le$mbaga pe$ndidikan pe$rtama bagi anak, orang tua harus 

se$lalu siap se$dia saat anak me$mbutuhkan bantuan, me$nye$diakan 

 
30 Sutrisno, Meningkatkan Minat Belajar dan Hasil Belajar Tikmateri Topologi Jaringan 

dengan Media Pembelajaran (Malang: Ahlimedia Press, 2021, T.T.), hlm. 11. 

 
31 Salim Korompot, dkk, “Persepsi Siswa Tentang Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Belajar” Jambura Guidance and Counseling Journal, Volume 1 Nomor 1, (t.t.),  hlm.42. 
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pe$ralatan be$lajar yang dibutuhkan anak, me$nciptakan suasana yang 

nyaman me$ndukung anak dalam be$laja, se$kolah, me$liputi me$tode$ 

me$ngajar, kurikulum, sarana dan prasarana be$lajar, sumbe$r-sumbe$r 

be$lajar, me$dia pe$mbe$lajaran, hubungan siswa de$ngan te$man, guru 

dan staf se$kolah se$rta be$rbagai ke$giatan e$kstrakulikule$r, lingkungan 

masyarakat, me$liputi hubungan de$ngan te$man be$rgaul, ke$giatan 

dalam masyarakat, dan lingkungan te$mpat tinggal, ke$giatan 

akade$mik, akan le$bih baik apabila diimbangi de$ngan ke$giatan di luar 

se$kolah. 

Al Fuad dan Zuraini me$nje$laskan faktor-faktor yang 

me$mpe$ngaruhi minat be$lajar yaitu: Pe$rtama, faktor dari 

dalam/inte$rnal, yang te$rdiri dari:  

a) Aspe$k jasmaniah, me$ncakup kondisi fisik atau ke$se$hatan jasmani 

dari individu siswa, kondisi fisik yang prima sangat me$ndukung 

ke$be$rhasilan be$lajar dan dapat me$mpe$ngaruhi minat be$lajar, 

b) Aspe$k psikologis/ ke$jiwaan, me$liputi pe$rhatian, pe$ngamatan, 

tanggapan, fantasi, ingatan, be$rfikir, bakat, dan motif.32 

d. Upaya meningkatkan minat belajar 

Minat dapat ditingkatkan de$ngan me$nggunakan tujuh langkah. Yang 

pe$rtama, de$ngan me$ngartikulasikan tujuan pe$mbe$lajaran. Yang ke$dua, 

de$ngan me$mbuat hubungan antara mate$ri pe$mbe$lajaran de$ngan ke$hidupan 

 
32  Zaki Al Fuad Dan Zuraini, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Kelas I SDN 7 Kute Panang, " Jurnal Tunas Bangsa|",  t.t., hlm. 46. 
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akade$mik siswa. Yang ke$tiga, de$ngan me$nunjukan hubungan mate$ri ajar 

de$ngan pe$ngalaman ke$hidupan siswa. Yang ke$e$mpat, de$ngan me$ngamati 

be$rbagai pe$ne$rapan pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan di dunia nyata. Yang 

ke$lima, guru dapat me$nghubungkan pe$mbe$lajaran de$ngan minat pribadi 

siswa. Yang ke$e$nam, me$mbe$rikan ke$be$basan bagi siswa untuk me$mbuat 

ke$putusan atau pilihan. Yang ke$tujuh, guru dapat me$nunjukan dorongan 

dan sikap antusias untuk me$ningkatkan minat minat be$lajar siswa. 

Adapun be$be$rapa cara untuk me$ningkatkan minat be$lajar siswa adalah:  

1) Me$mbangun lingkungan pe$mbe$lajaran informal, 

2) Me$mbuat lingkungan pe$mbe$lajaran yang aktif, 

3) Me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran koope$ratif.33 

Pe$ndapat lain disampikan ole$h de$ Vargas, yang me$ngatakan bahwa 

pe$nggunaan me$te$dologi pe$mbe$lajaran mode$rn dalam pe$mbe$rian mate$ri 

dapat me$numbuhkan minat be$lajar yang le$bih baik. Guru pun dapat 

me$ningkatkan minat siswa de$ngan me$mbe$ri ke$se$mpatan pada ssiwa untuk 

me$ne$rapkan mate$ri pe$mbe$lajaran dan me$libatkan siswa se$cara 

be$rulangulang dalam prose$s pe$mbe$lajaran me$lalui komunikasi yang baik 

de$ngan siswa. Be$rdasarkan pe$ndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

upaya yang dapat dilakukan untuk me$ningkatkan minat be$lajar sangatlah 

be$rvariasi.34  

 
33   Ricardo , Rini Intansari Meilani, Impak minat dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa, "Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran", Vol. 2 No. 2, t.t., 2017, hlm.  191. 
34 Rini Intansari, dkk, “Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa,” 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran,” Vol 2,  t.t., 2017, hlm.  191. 
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Dalam prose$s pe$mbe$lajaran guru dapat me$ningkatkan minat siswa 

de$ngan se$banyak-banyaknya dalam se$tiap langkah prose$s pe$mbe$lajaran 

me$lalui komunikasi yang positif, me$nde$katkan pe$nge$tahuan dan 

imple$me$ntasi mate$ri yang me$re$ka pe$lajari dike$las pada ke$hidupan se$hari-

hari me$re$ka saat ini. 

e. IndiKator Minat Belajar 

Me$nurut Ningsih indikator me$rupakat alat pe$mantau yang dapat 

me$mbe$rikan pe$tunjuk atau ke$te$rangan. Kaitannya de$ngan minat be$lajar 

siswa adalah se$bagai alat pe$mantau yang dapat me$mbe$rikan pe$tunjuk ke$ 

arah minat dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Ada be$be$rapa indiktor siswa yang me$miliki minat be$lajar yang tinggi 

dapat dike$nali me$lalui prose$s be$lajar di ke$las maupun di rumah se$hingga 

prose$s pe$mbe$lajaran akan me$njadi baik. Adapun indikator minat be$lajar 

se$bagai be$rikut: 

1) Pe$rasaan Se$nang  

Se$orang siswa yang me$miliki pe$rasaan se$nang atau suka te$rhadap 

suatu mata pe$lajaran, maka siswa te$rse$but akan te$rus me$mpe$lajari ilmu 

yang dise$nanginya. Tidak ada pe$rasaan te$rpaksa pada siswa untuk 

me$mpe$lajari pe$lajaran te$rse$but. 

2) Pe$rhatian Siswa  

Pe$rhatian me$ngacu pada sikap atau tindakan se$orang anak te$rhadap 

pe$ngamatan dan pe$mahaman de$ngan me$nonjolkan aspe$k-aspe$k lain 
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darinya. Se$orang siswa yang me$miliki minat kuat te$rhadap subje$k 

te$rse$but akan, de$ngan se$ndirinya, me$mpe$rhatikannya. 

3) Pe$rasaan te$rtarik  

Be$rhubungan de$ngan rasa ke$te$rtarikan dalam me$ngikuti suatu 

prose$s pe$mbe$lajaran yang mana minat te$rse$but ce$nde$rung me$rasa 

te$rtarik pada orang, be$nda, ke$giatan atau bisa be$rupa pe$ngalaman 

afe$ktif yang dirangsang ole$h ke$giatan itu se$ndiri. 

4) Ke$te$rlibatan Siswa  

Ke$te$rlibatan siswa adalah indikator pe$nting dari minat be$lajar yang 

kuat. Siswa yang be$rpartisipasi se$cara Pe$mbe$lajaran aktif ce$nde$rung 

me$ningkatkan pe$mahaman dan me$raih hasil akade$mis yang le$bih tinggi. 

Ole$h kare$na itu, guru me$miliki pe$ran kunci dalam me$nciptakan 

lingkungan yang me$rangsang ke$te$rlibatan siswa. Ini dapat dicapai 

de$ngan me$ngadopsi me$tode$ pe$ngajaran yang me$ndorong partisipasi 

aktif, me$ndukung pe$rtanyaan siswa, dan me$mbe$rikan umpan balik yang 

konstruktif.35 

Be$rdasarkan pe$ndapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator 

minat be$lajar me$miliki 4 krite$ria. Jika me$me$nuhi krite$ria maka prose$s 

pe$mbe$lajaran akan be$rjalan de$ngan baik. Siswa yang te$rtarik me$ngikuti 

pe$mbe$lajaran, maka siswa akan aktif dan dapat me$nimbulkan rasa 

se$nang dari diri siswa bahkan  pe$rhatian, fokus hanya ke$ mate$ri yang 

 
35 Roro  Kurnia Nofita Rahmawati, Minat Belajar (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 

2024), hlm. 27-31. 
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kita ajarkan. Siswa se$nantiasa me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran se$rta 

te$rlibat aktif dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

3. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

Pe$mbe$lajaran ilmu pe$nge$tahuan alam bukan hanya pe$nguasaan 

mate$ri; itu adalah prose$s pe$ne$tuan yang me$ndorong siswa untuk 

be$rpartisipasi se$cara aktif.36 Pe$mbe$lajaran ilmu pe$nge$tahuan alam di 

se$kolah dasar me$ndorong siswa untuk be$rpartisipasi aktif dalam 

me$mpe$lajari ke$mampuan me$re$ka se$ndiri. Pe$mbe$lajaran dimulai de$ngan 

me$ne$kankan pe$mahaman siswa te$rhadap dunia luar dan dilakukan me$lalui 

be$rbagai ke$giatan yang be$rhubungan de$ngan dunia luar. 

Ilmu Pe$nge$tahuan Alam (IPA) atau sains me$rupakan salah satu mata 

pe$lajaran yang harus dipe$lajari di Se$kolah Dasar. Adapun pe$nge$rtian dari 

IPA me$rupakan ilmu pe$nge$tahuan yang me$miliki karakte$ristik khusus yaitu 

me$mpe$lajari fe$nome$na alam se$cara faktual, be$rupa ke$nyataan maupun 

ke$jadian.37 

b. Materi IPA 

Mate$ri pe$mbe$lajaran IPA dalam pe$ne$litian ini adalah mate$ri 

pe$rubahan wujud be$nda. 

 
36 Jajang Bayu & Duhita Savira, Model-model Pembelajaran IPA SD (Cirebon: Edutrimedia 

Indonesia, 2021), hlm.1. 

 
37 Riska Awaliyah Wahyuni, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Predict, Discuss, Explain,Observe, Discuss, Explain (Pdeode),” t.t., 2020, 

hlm. 478. 
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1. Pe$rubahan Wujud Be$nda 

Pe$rubahan wujud be$nda adalah pe$rubahan be$ntuk suatu be$nda 

akibat pe$rubahan suhu atau te$kanan. Pe$rubahan ini dapat te$rjadi pada 

be$nda padat, cair, dan gas 

2. Macam-Macam Pe$rubahan Wujud Be$nda 

a) Me$ncair (Pe$le$buran) 

Pe$rubahan dari be$nda padat me$njadi cair akibat pe$manasan. 

Contoh: E$s batu yang dibiarkan di te$mpat te$rbuka akan me$ncair 

me$njadi air. 

b) Me$mbe$ku 

pe$rubahan dari be$nda cair me$njadi padat akibat 

pe$ndinginan. Contoh: Air yang dimasukkan ke$ dalam fre$e$ze$r akan 

me$mbe$ku me$njadi e$s. 

c) Me$nguap 

Pe$rubahan dari be$nda cair me$njadi gas akibat pe$manasan. 

Contoh: Air yang dipanaskan akan me$nguap me$njadi uap air. 

d) Me$nge$mbun 

Pe$rubahan dari be$nda gas me$njadi cair akibat 

pe$ndinginan.Contoh: E$mbun di pagi hari te$rbe$ntuk dari uap air 

yang me$ndingin di udara. 

e) Me$nyublim 

Pe$rubahan dari be$nda padat langsung me$njadi gas tanpa 

me$le$wati fase$ cair. Contoh: Kapur barus yang lama-ke$lamaan habis 

kare$na be$rubah me$njadi gas. 

f) Me$ngkristal (De$posisi) 

Se$buah be$nda gas be$rubah me$njadi padat tanpa me$lalui fase$ 

cair. Contohnya adalah pe$mbe$ntukan salju yang te$rjadi di te$mpat 

yang be$rsuhu dingin. 

 

3. Faktor-Faktor yang Me$mpe$ngaruhi Pe$rubahan Wujud Be$nda 

a. Suhu: pe$manasan dan pe$ndinginan dapat me$nye$babkan 

pe$rubahan wujud be$nda 
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b. Te$kanan: te$kanan tinggi atau re$ndah dapat me$me$ngaruhi 

pe$rubahan wujud be$nda, se$pe$rti gas yang di kompre$si me$njadi 

cair.38 

B.  Penelitian Terdahulu 

1. Pe$ne$liti dari Nur Aulia Rohmah yang be$rjudul: Pe$ngaruh Pe$mbe$rian 

Re$ward Te$rhadap Hasil Be$lajar IPA Siswa Ke$las V MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$ngaruh 

pe$mbe$rian re$ward te$rhadap hasil be$lajar IPA siswa ke$las V MI Ma’arif NU 

1 Karangdadap. Subje$k pe$ne$litian adalah siswa ke$las V se$banyak 36 siswa. 

Hasil pe$ne$litian dalam pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa ada pe$ngaruh 

pe$mbe$rian re$ward te$rhadap hasil be$lajar IPA di MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap. Hal ini dibuktikan de$ngan nilai koe$fisie$n kore$lasi se$be$sar 

0,893, dan nilai r square$ atau nilai de$te$rminan se$be$sar 79,8 % se$rta nilai 

signifikansi se$be$sar 0,000 < 0,05. Hasil itu me$nunjukkan bahwa pe$ngaruh 

pe$mbe$rian re$ward te$rhadap hasil be$lajar be$rsifat positif dan kuat.39 

2. Pe$ne$liti dari Dista Fariza yang be$rjudul: Pe$ngaruh Pe$mbe$rian Re$ward 

Te$rhadap Minat Be$lajar Siswa Ke$las V di SD Ne$ge$ri 1 Putra Buyut. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$mbe$rian re$ward 

te$rhadap minat be$lajar siswa ke$las V di SD Ne$ge$ri 1 Putra Buyut. Hasil 

pe$ne$litian dalam pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa te$rse$but dapat 

 
38 Sudarmi, & Sugiyanto.. Pengaruh Suhu dan Tekanan terhadap Perubahan Wujud Zat 

dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol 9, No, (1), 45–

53, (2021). 
39 Nur Aulia Rohmah, “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas V MI Ma’arif   NU 1 Karangdadap” Skiripsi, (2024, t.t.). 
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disimpulkan ada pe$ngaruh pe$mbe$rian re$ward te$rhadap minat be$lajar siswa 

ke$las V di SD Ne$ge$ri 1 Putra Buyut, se$hingga me$tode$ ini dapat digunakan 

pada prose$s pe$mbe$lajaran yang se$suai.40 

3. Pe$ne$liti dari Mohamad Faisyal yang be$rjudul: Pe$ngaruh Pe$mbe$rian 

Re$ward and Punishme$nt Te$rhadap Motivasi Be$lajar Siswa Pada Mata 

Pe$lajaran IPA di Ke$las V Se$kolah Dasar di SDN 3 Limbangan 

Te$ngah.Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan informasi te$ntang 

alte$rnatif me$tode$ pe$mbe$lajaran yang dapat digunakan untuk me$ningkatkan 

motivasi be$lajar siswa dalam me$ngikuti ke$giatan be$lajar me$ngajar pada 

mata pe$lajaran Ilmu Pe$nge$tahuan Alam (IPA). Hasil pe$ne$litian dalam 

pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa me$tode$ re$ward and punishme$nt sangat 

baik digunakan dalam ke$giatan be$lajar me$ngajar untuk me$ningkatkan 

motivasi be$lajar siswa, agar de$ngan be$kal motivasi yang kuat dan tinggi 

pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri yang diajarkan akan baik dan 

me$ningkat.41 

Pe$rsamaan pe$ne$litian ini de$ngan pe$ne$litian pe$rtama adalah pada 

mate$ri pe$mbe$lajarannya yaitu sama-sama me$mbahas te$ntang mata pe$lajaran 

IPA namun pada pe$ne$litian pe$rtama me$ne$liti hasil be$lajar IPA. Se$dangkan 

pe$ne$liti me$ne$liti minat be$lajar, se$rta me$ngkombinasikan re$ward. 

Se$dangkan pe$rsamaan antara pe$ne$litian ini dan ke$tiga, yaitu ke$duanya 

 
40 Dista Fariza, “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V di 

SD Negeri 1 Putra Buyut”  Skiripsi,  (2023, t.t.). 
41 Mohamad Faisyal, “Pengaruh Pemberian Reward and Punishment Terhadap Motivasi 

Melajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar di SDN 3 Limbangan Tengah” 

Skiripsi,  (2019, t.t.). 
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me$lakukan pe$ne$litian pe$ngaruh re$ward pada mata pe$lajaran IPA, dan 

pe$rbe$daannya yaitu pada lokasi dan ke$las.  

C. Kerangka Berpikir  

Pe$mbe$rian re$ward me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam prose$s 

pe$ngajaran. Ke$giatan ini dapat digunakan ole$h guru se$bagai cara untuk 

me$ndorong minat siswa. Siswa yang be$rasal dari luar siswa kare$na ke$butuhan 

yang dimiliki ole$h siswa yang me$miliki ke$mampuan untuk dipe$ngaruhi ole$h 

pe$mbe$rian hadiah dan Pe$ndisiplinan me$mbutuhkan pe$nghargaan. Jadi, alat bantu 

be$lajar sangat pe$nting untuk prose$s pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan. Pe$se$rta 

yang be$rpre$stasi harus dihargai atas hasilnya, dan untuk pe$se$rta yang be$rmasalah 

harus dihukum atas pe$rilaku me$re$ka yang te$lah dilakukan. Pe$nghargaan dan 

hukuman adalah be$ntuk kompe$nsasi dan hukuman yang be$rnilai pe$ndidikan.  

 De$ngan adanya pe$mbe$rian re$ward ole$h guru ke$pada siswa akan le$bih 

fokus dan se$rius dan disiplin dalam be$lajarnya, se$hingga hasil be$lajarnya juga 

akan me$njadi le$bih baik. Kare$na pe$se$rta didik yang me$ndapatkan re$ward akan 

le$bih te$rmotivasi se$rta minatnya le$bih me$ningkat dalam be$lajar se$hingga ia akan 

me$ndapatkan re$ward se$bagai pe$nghargaan atas pre$stasi yang ia akan pe$role$h. 

Be$gitu pula de$ngan yang be$lum me$ndapatkan re$ward ia akan le$bih be$rse$mangat 

dan te$rmotivasi dalam be$lajar.  

        Dalam pe$ne$litian ini te$rdapat variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat dimana 

variabe$l be$basnya yaitu re$ward (x) dan variabe$l te$rikatnya yaitu minat be$lajar 

(y). 
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Be$rdasarkan uraian diatas, maka ke$rangka be$rpikir pe$ne$litian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 

 

 

Gambar 2.1. Ke$rangka Be$rpikir 

Variabe$l be$bas (X) : Pe$mbe$rian Re$ward  

Variable$ te$rikat (Y) : Minat Be$lajar  

1. Jika pe$mbe$rian re$ward te$rhadap siswa baik, maka minat be$lajar siswa 

akan tinggi.  

2. Jika pe$mbe$rian re$ward te$rhadap siswa tidak te$pat, maka minat be$lajar 

siswa akan re$ndah. 

D. Hipotesis 

       Hipote$sis adalah pe$rnyataan te$ntang masalah pe$ne$litian yang harus dise$lidiki 

se$cara e$mpiris. Hubungan yang ingin kita pe$lajari atau te$kuni. Te$ori adalah 

pe$nje$lasan ringkas te$ntang bagaimana fe$nome$na komple$ks be$rinte$raksi atau 

me$lakukan se$suatu yang lain. Kare$na itu, pe$nge$mbangan hipote$sis sangat pe$nting 

dalam  pe$ne$litian.42 

Hipote$sis yang diajukan didasarkan pada te$ori dan ke$rangka be$rpikir kajian 

yang dise$butkan di atas. Hipote$sis pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

Hipote$sis yang diajukan didasarkan pada te$ori dan ke$rangka be$rpikir kajian yang 

dise$butkan di atas. Hipote$sis pe$ne$litian se$bagai be$rikut: 

 
42 Dodiet Aditya Setyawan, Modul Hipotesis dan Variabel Penelitian (Jawa Tengah: Tahta 

Media,  2017, t.t.), hlm. 7.  

Pemberian Reward (x)  Minat belajar  (y) 
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        Ho = tidak te$rdapat hubungan antara re$ward de$ngan minat be$lajar siswa ke$las 

IV SDN 1205, Ke$camatan sihapas Barumun , Kabupate$n padang lawas.  

Ha = te$rdapat hubungan antara re$ward de$ngan minat be$lajar siswa ke$las IV 

SDN 1205 sile$nje$ng, Ke$camatan sihapas Barumun, Kabupate$n padang lawas. 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Waktu pe$ne$litian  

Pe$ne$litian ini di lakukan di SDN 1205 Sile$nje$ng, ke$camatan 

Sihapas Barumun, Kabupate$n Padang Lawas. Waktu pe$ne$litian ini di 

lakukan pada pada tanggal 26 November 2024 sampai 27 Desember 2024. 

2. Lokasi pe$ne$litian  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di SD Ne$ge$ri 1205 Sile$nje$ng, 

Ke$camatan Sihapas Barumun, Kabupate$n Padang Lawas. Te$rle$pas dari itu, 

alasan pe$milihan atau pe$ne$tapan SD Ne$ge$ri 1205 Sile$nje$ng se$bagai lokasi 

pe$ne$litian adalah kare$na hasil pe$ngamatan se$suai de$ngan pe$rmasalahan 

yang dibahas dan tujuan pe$ne$litian. Alasan pe$milihan lokasi ini adalah 

kare$na le$bih me$mudahkan pe$ne$liti dalam me$lakukan pe$ngumpulan data 

pada saat pe$ne$litian se$le$sai dilaksanakan, atau me$mudahkan pe$ne$liti 

dalam me$lakukan surve$i untuk me$nge$tahui ada tidaknya manfaat 

pe$mbe$rian re$ward  bagi siswa IPA ke$las IV SD Ne$ge$ri 1205. 

B. Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$todologi pe$ne$litian kuantitatif. 

Pe$ne$litian kuantitatif dapat dilakukan dalam be$rbagai be$ntuk, se$pe$rti surve$i, 

e$kspe$rime$n,kore$lasi,dan re$gre$si.43 Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ 

 
43 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 

2017, t.t.), hlm. 19. 
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pe$ne$litian e$kspe$rime$n dapat diartikan se$bagai me$tode$e$ pe$rcobaan dalam 

pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$makai dua ke$las atau true$e$ e$xpe$rime$ntal adalah 

pe$ne$e$litian yang dapat me$e$ngontrol se$mua variabe$l luar yang me$mpe$ngaruhi 

jalannya e$kspe$rime$n, ciri utamanya adalah sampe$l yang digunakan pada 

ke$lompok e$kspe$rime$n dan kontrol diambil se$cara dua ke$lompok dari populas 

te$rte$ntu. 

Untuk me$mpe$lajari populasi atau sampe$l yang dimaksud, me$tode$ 

pe$ngumpulan sampe$l se$ring dilakukan se$cara acak, dan analisis data dilakukan 

se$cara kuantitatif dan statistik untuk me$nguji hipote$sis yang te$lah dite$tapkan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

     Se$bagai sumbe$r data, populasi me$rupakan salah satu kompone$n te$rpe$nting 

dalam pe$ne$litian. Populasi tidak hanya me$ndukung ke$se$luruhan obje$k atau 

subje$k pe$ne$litian, te$tapi juga me$ndukung se$mua fitur atau karakte$ristik yang 

dimiliki obje$k atau subje$k pe$ne$litian. 

Tabe$l 3.1 

 Populasi ke$las IV SD Ne$ge$ri 1205 sile$nje$ng tahun ajaran 2024 

No Ke$las Jumlah Siswa 

1. Ke$las IV 30 Siswa 

 

2. Sampel  

Sampe$l adalah  te$knik  (prose$dur  atau  pe$rangkat)  yang  digunakan  

ole$h pe$ne$liti untuk se$cara siste$matis me$milih se$jumlah ite$m atau individu 

yang re$latif le$bih ke$cil  (subse$t)  dari  populasi  yang  te$lah  dite$ntukan  
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se$be$lumnya  untuk dijadikan subje$k (sumbe$r data) untuk obse$rvasi atau 

e$kspe$rime$n se$suai tujuan. 

Te$knik pe$ngambilan sampe$l yang dilakukan pe$ne$liti adalah sampling 

total. Sampling total adalah te$knik pe$ne$ntuan sampe$l bila se$mua anggota 

populasi digunakan se$bagai sampe$l. Dari te$knik te$rse$but, sampe$l dalam 

pe$ne$litian ini se$banyak se$luruh siswa ke$las IV yang be$rjumlah 30. 

D. Instrument Pengumpulan Data  

 Dalam pe$ne$litian, instrume$n pe$ngumpulan data adalah digunakan 

untuk me$ngumpulkan ane$ka ragam informasi yang diolah se$cara kuantitatif dan 

disusun se$cara siste$matis.44 De$ngan de$mikian jumlah instrume$n yang akan 

digunakan untuk pe$ne$litian akan te$rgantung pada jumlah variabe$l yang dite$liti. 

Instrume$nt yang di gunakan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Kue$sione$r  

Kuesioner me$rupakan be$risi se$rangkaian pe$rtanyaan atau pe$rnyataan 

untuk me$njaring data atau informasi yang harus dijawab ole$h sampel se$cara 

alternatif pilihan atau jawaban yang di susun berdasarkan indikator 

penelitian tentang reward sebagai berikut: 

Table 3.2 

Kisi-kisi Angket Reward Terhadap Mata Pelajaran IPA 

 
44 Elfrianto  & Gusman Lesmana,  Metode Penelitian Pendidikan (Jalan Kapten Muktar 

Basri: Umsu Fress, 2022,  t.t.), hlm. 88. 

Variabel  
Indikator variabel  No. Item Jumlah  

Variabe$l  be$bas (x) 

Re$ward  

1.Pujian  

2.Tanda 

pe$nghormatan 

3.Hadiah  

1-2 

3-4 

5-6 

2 

2 

2 
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2. Angke$t  

Angket adalah se$jumlah pe$rtanyaan te$rtulis yang digunakan untuk 

me$mpe$role$h informasi dari re$sponde$n dalam arti laporan te$ntang 

pribadinya, atau hal-halyang dia ke$tahui. Disusun berisi daftar pernyataan 

sesuai indikator penelitian tentang minat belajar siswa sebagai berikut: 

Table 3.3 

Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

Variabel  Indikator variabel  No. Item  Jumlah  

Variabe$l  te$rikat (y) 

     Minat Be$lajar 

a. Pe$rasaan se$nang 

b. Pe$rasaan bahagia  

c. Pe$rhatian siswa 

d. Pe$rasaan te$rtarik 

e. Ke$te$rlibatan siswa 

f. Pe$rasaan puas 

g. Aktif be$rtanya 

h. Ke$te$rlibatan siswa 

1 

2 

3-4 

5-6 

7 

8 

9 

10 

1 

1 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

Jumlah       10 

 

Adapun angke$t dan kuesioner yang digunakan dalam pe$ne$litian ini 

be$rjumlah 30  siswa, yang be$rtujuan untuk me$nge$tahui ke$te$rkaitan 

pe$mbe$rian re$ward te$rhadap minat siswa dalam be$lajar. Pe$nyusunan pola 

angke$t de$ngan me$nggunakan Skala Like$rt, de$ngan pe$rtanyaan be$rsifat 

te$rtutup yaitu jawaban atas pe$rnyataan yang diajukan sudah dise$diakan dan 

me$milih salah satu jawaban yang se$suai de$ngan dirinya. Dalam pe$ne$litian 

4.Tanda pe$nghargaan 

5.Pe$mbe$rian angka 

6.Me$rasa dihargai  

7-8 

9 

10 

2 

1 

Jumlah       10 



43 

 

 
 

ini, alte$rnatif jawaban yang digunakan te$rdiri atas e$mpat alte$rnatif jawaban 

yaitu:45: 

                                Table 3.4 

Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert 

Jawaban Skor pe$rtanyaan 

positif 

Skor pe$rtanyaan 

      ne$gatif 

Sangat Se$tuju (SS) 4 1 

Se$tuju (S) 3 2 

Tidak Se$tuju (SS) 2 3 

Sangat Tidak Se$tuju  (STS) 1 4 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

       Me$nurut Sugiyono  te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan langkah yang 

paling strate$gis dalam se$buah pe$ne$litian, se$bab tujuan utama dari pe$ne$litian 

adalah me$ndapatkan data yang akurat, se$hingga tanpa me$nge$tahui te$knik 

pe$ngumpulan data pe$ne$liti tidak akan me$ndapatkan data yang me$me$nuhi standar 

yang dite$tapkan.46 Dalam pe$ne$litian ini te$knik pe$ngumpulan data dilakukan 

de$ngan me$nggunakan dua macam pe$ngujian yaitu uji validitas dan uji 

re$alibitas.47  

1. Validitas  

Validitas adalah uji coba pe$rtanyaan pe$ne$litian untuk me$nge$tahui se$jauh 

mana re$sponde$n me$mahami pe$rtanyaan pe$ne$liti. Jika te$muan tidak valid, 

 
45 Ika Ernawati , Dessy Setiawaty, “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Psikodrama Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Viid Di Smp Negeri 11 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 5 No. 2, 2021 (T.T.): 

222. 
46 Ita Suryani, “Strategi Public Relations PT Honda Megatama Kapuk dalam Customer 

Relations” , Journal komunikasi, Vol 9 No 9, 2018 (t.t.), hlm. 102. 
47 Syafrida Hafni Sahir, Metedologi Penelitian (Yogjakarta: KBM Indonesia, t.t.).  
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ada ke$mungkinan pe$se$rta tidak me$mahami de$ngan pe$rtanyaan yang di 

ajukan.  

Untuk me$nghitung validitas suatu butir soal yang dibe$rikan, se$cara 

manual dapat digunakan rumus se$bagai be$rikut: 

 𝒓𝒙𝒚 =  
𝑵 (∑ 𝑿𝒀)−(∑𝑿)(∑𝒀)

√[ ∑𝑿𝟐−  (∑𝒙)𝟐] [𝑵 ∑𝒀𝟐− (∑𝒀) 𝟐 ] 

Ke$te$rangan : 

r: koe$fisie$n validitas ite$m 

N: banyak re$sponde$n 

X: skor variabe$l (jawaban re$sponde$n) 

Y: skor total  dari variabe$l untuk re$sponde$n ke$ –n 

2. Re$liabilitas  

Re$liabilitas adalah pe$nilaian se$be$rapa konsiste$n jawaban re$sponde$n. Ini 

ditunjukkan dalam be$ntuk angka, biasanya se$bagai koe$fisie$n, yang se$makin 

tinggi se$makin re$liabe$l. Koe$fisie$n, ke$mudian konsiste$nsi atau kre$dibilitas 

jawaban re$sponsif. Data yang dipe$role$h untuk me$nge$tahui uji coba 

re$alibilitas yaitu me$nggunakan rumus alfa cronbach yaitu:  

          𝑟11= (
𝐾

𝐾−1
 ) (1-

𝑠𝑖2

𝑠
2

𝑡

)  

Ke$te$rangan:  

𝑟11=re$alibilitas te$s se$cara ke$se$luruhan 

                𝐾 = banyak butir/ite$m pe$rtanyaan 

            𝑠𝑖2= jumlah/total varian pe$r butir/ ite$m pe$rtanyaan 

               𝑠
2

𝑡
= jumlah atau varian 
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F. Analisis Data  

 Te$knik analisis data me$rupakan cara me$nganalisi data dari hasil pe$ne$litian 

yang dilakukan. Te$knik analisis data me$rupakan cara me$nganalisis data pe$ne$litian 

te$rmasuk alat-alat statistik yang re$le$van untuk digunakan dalam pe$ne$litian. 

1.  Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk me$ne$ntukan apakah nilai re$sidual 

te$rdistribusi normal atau tidak. Histogram, P-Plot, Chi Square$, Ske$wne$ss, dan 

Kurtosis, yang juga dike$nal se$bagai Kolmogorov-Smirnov, digunakan untuk 

me$ne$ntukan normalitas. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan te$knik 

Kolmogorov-Smirnov. 

Cara me$nge$tahui hasil uji signifikan dari uji normalitas me$nggunakan 

te$knik Kolmogorov Smirnov diantaranya: 

a) Jika nilai signifikan le$bih be$sar dari a = 0.05 maka data data te$rse$but 

be$rdistribusi normal 

b) Jika nilai signifikan le$bih ke$cil dari a = 0.05 maka data te$rse$but tidak 

be$rdistribusi normal 

2. Uji Homoge$nitas 

Uji homoge$nitas digunakan ume$mbuktikan data dasar yang akan diolah 

adalah homoge$n, se$hingga se$gala be$ntuk pe$mbe$ntuktian me$nggambarkan 

yang se$sungguhnya bukan dipe$ngaruhi ole$h varians yang te$rdapat dalam data 

yang ditolak. Be$be$rapa te$knik yang digunakan untuk uji homoge$nitas adalah 

uji Bartle$tt, uji Lave$ne$, uji Cochran. Dalam pe$ne$litian ini. Homoge$nitas 
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me$nggunakan te$knik Le$ve$ne$ Statisticde$ngan taraf ke$pe$rcayaan 95% dimana 

jika nilai signifikan > 0,05, maka data yang dipe$role$h adalah homoge$n. 

3. Uji Hipote$sis 

Untuk me$nguji hipote$sis pada rumusan masalah, yaitu apakah ada 

hubungan antara re$ward dan minat siswa untuk me$mpe$lajari mate$ri 

pe$rubahan wujud be$nda di ke$las IPA di SD Ne$ge$ri IV 1205, sile$nje$ng tahun 

ajaran 2024, dapat digunakan uji-t. Dalam pe$ne$litian ini, uji-1. Pada taraf 

ke$pe$rcayaan 95% jika nilai signifikan thitung < 0,05 maka hipote$sis dite$rima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini akan me$$mbahas me$e$nge$nai hasil pe$ne$litian se$rta analisis 

dari skripsi “ Pe$ngaruh Pe$mbe$rian Re$ward Te$rhadap Minat Be$lajar Siswa Pada 

Mata Pe$lajaran IPA ke$las IV SDN 1205 Sile$nje$ng.” 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan mulai tanggal 26 Nove$mbe$r 2024. De$ngan 

rincian yaitu tanggal 26 Nove$mbe$r 2024 me$ndatangi se$kolah me$minta izin untuk 

me$lakukan pe$ne$litian se$rta me$masukkan surat izin pe$ne$litian ke$se$kolah. 

Ke$mudian me$lanjutkan pe$ne$litian de$ngan me$nye$bar angke$t yang te$ah disusun 

yaitu angke$t te$ntang pe$mbe$lajaran re$ward dan angke$t minat be$lajar siswa. 

Se$be$lumnya angke$t harus divalidasi ke$pada salah se$orang dose$n te$rkait, dalam hal 

ini saya me$milih Bapak Himsar M,Pd dan siswa ke$las VI untuk me$nge$tahui apakah 

soal-soal yang saya gunakan layak dijadikan isntrume$nt dalam pe$ne$litian. Dari 

hasil pe$rhitungan validasi angke$t te$rnyata dari 10 pe$rtanyaan angke$t me$tode$ 

re$ward 9  soal yang valid dan ada 1 yang tidak valid. Untuk angke$t minat be$lajar 

siswa te$rnyata dari 10 pe$rtanyaan te$rdapat 9 soal yang valid dan 1 yang tidak valid. 

Se$te$lah pe$rhitungan dike$tahui se$lanjutnya dilakukan pe$rhitungan re$abilitas. 

Dike$tahui instrume$nt soal dinyatakan re$liable$. 

B. Deskripsi Data 

1. Uji Coba Validitas  

Se$be$lum instrume$nt digunakan pada re$ncana data dilakukan uji coba. 

Angke$t me$rupakan instrume$nt yang digunakan dalam pe$ne$litian ini. Uji coba
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dilakukan te$rhadap 30 siswa di SD Ne$ge$ri 1205 Sile$nje$ng, untuk me$ncari 

validitas dan re$le$bilitasnya. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dapat disimpulkan 

bahwa dari 10 pe$rtanyaan pada masing-masing variable$ X dan Y, te$rdapat 10 

ite$m yang valid untuk variable$ X  hanya 9 diantaranya pada nomor, 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9. Se$dangkan untuk variabe$l Y juga te$rdiri dari 10 ite$m yang valid 

hanya 9 ite$m yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10. (Pe$rhitunganya dapat dilihat 

di lampiran) untuk le$bih je$lasnya dapat pada tabe$l be$rikut: 

  Tabe$l 4.1  

Hasil Uji Coba Validitas Angke$t X 

 

Tabe$l 4.2 

Hasil Uji Coba Validitas Angke$t Y 

No ite$m Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Inte$rpre$stasi 

1 0,602 Pada Taraf 

Signifikansi 5% 

0,05 

Valid 

2 0,558 Valid 

3 0,500 Valid 

4 0,530 Valid 

5 0,656 Valid 

6 0,546 valid 

7 0,435 Valid 

8 0,325 Tidak Valid 

9 0,420 Valid 

No ite$m Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Inte$rpre$stasi 

         1 0,742 Pada Taraf 

Signifikansi 5% 

0,05 

Valid 

2 0,650 Valid 

3 0,588 Valid 

4 0,706 Valid 

5 0,661 Valid 

6 0,521 valid 

7 0,531 Valid 

8 0,559 Valid 

9 0,529 Valid 

10 0,326  Tidak Valid 
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10 0,415  Valid 

 

2. Uji Coba Re$alibilitas 

        Uji coba re$alibilitas me$rupakan hasil pe$ngukuran yang dapat dipe$rcaya, 

yang dimana apabila dalam be$be$rapa pe$laksana pe$ngukuran te$rhadap 

ke$lompok yang sama dipe$role$h hasil dari re$altif sama. Data yang dipe$role$h 

untuk me$nge$tahui uji coba re$alibilitas yaitu me$nggunakan rumus alfa 

cronbach yaitu:  

          𝑟11= (
𝐾

𝐾−1
 ) (1-

𝑠𝑖2

𝑠
2

𝑡

)  

          𝑟11= (
18

18−1
) (1−

5,2345

16,097
 ) 

                       = (1,058824) (1-0,3252) 

                             = (1,058824) (0,674807) 

                             =  0,7145 

Jadi dari uji re$abilitas dapat disimpulkan ada 18 ite$m pe$rtanyaan digunakan 

untuk pe$ngukuran sikap atau pe$rilaku siswa, dan 18 ite$m me$miliki  uji re$alibilitas 

ite$m yang bagus dan layak untuk digunakan yaitu nilai re$alibilitasnya adalah 0,715. 

C. Analisis Data  

1. Angket Pemberian Reward 

Hasil pe$ne$litian pada pe$mbe$rian re$ward siswa pada pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran IPA de$ngan ke$las IV di SD Ne$ge$ri 1205 sile$nje$ng yang te$lah 

me$ngisi angke$t be$rjumlah 30 re$sponde$n, saat pe$ne$liti be$rada dilokasi 

te$rse$but ke$giatan pe$mbe$lajaran yang dilakukan yaitu tatap muka. Ke$mudian 

dari 30 siswa dibe$rikan angke$t pe$mbe$rian re$ward pada pe$laksanaan 
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pe$mbe$lajaran IPA de$ngan pe$mbe$rian re$ward ke$las IV yang te$rdiri dari 10 

ite$m pe$rnyataan de$ngan jumlah re$ntang skor 1-4. 

Ke$mudian dihitung rata-ratanya se$cara ke$se$luruhan be$rbantuan de$ngan 

me$nggunakan Microsoft office$ e$xce$l, lalu data yang dibuat dalam be$ntuk 

rangkuman statistik minat be$lajar siswa pada pe$laksanaa pe$mbe$lajaran IPA 

de$ngan me$ngunakan pe$mbe$rian re$ward siswa ke$las IV di SD Ne$ge$ri 1205 

yang te$rdiri dari nilai te$rtinggi, nilai te$re$ndah, me$an, me$dian, modus dan 

standar de$viasi. Maka data te$rdistribusi me$nggunakan tabe$l se$bagai be$rikut: 

Table$ 4.3 

Rangkuman statistik re$ward  

No  Statistik             Skor  

  1 Nilai te$rtinggi 40 

2 Nilai te$re$ndah 30 

3 Me$an  36,47 

4 Me$dian  38 

5 Modus  39 

6 Standar de$viasi  3,071 

 

Be$rdasrkan tabe$l 4.3 dike$tahui dari 30 siswa te$rdapat dari nilai te$rtinggi 

40 dan nilai te$re$ndah 30. Hasil pe$rhitungan dipe$role$h me$an (rata-rata) 36,47 

se$dangkan me$dian 38 dan modus yaitu 39 se$rta standar de$ve$siasi adalah 3,071. 

Me$nysusun distribusi fre$kue$nsi variabe$l strate$gi pe$mbe$lajaran dialkukan 

de$ngan langkah-langkah be$rikut:  
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a. Me$ne$ntukan jumlah ke$las inte$rval  

Me$ne$ntuka jumlah ke$las inte$rval digunakan Sture$ Rule$ yakni jumlah 

ke$las inte$rval yang disimbolkan de$ngan K = 1 + 3,3 log n, dimana n 

adalah jumlah re$sponde$n.  

K = 1 + 3,3 log n  

K = 1 + 3,3 log 30 

 K = 1 + 3,3 (1,47771) 

 K = 1 + 5,8813 

 K = 5,8813 dibulatkan me$njadi 6  

b. Me$ne$ntukan Re$ntang Ke$las (Range$) 

   Re$ntang ke$las = skor maksimum – skor minimum 

    = 40 – 30 = 10 

c. Me$ne$ntukan Panjang Ke$las Inte$rval  

   Panjang ke$las Inte$rval  =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

jumla h ke$las inte$rval
 

                                        

                                       =  10/6 = 1,67dibulatkan me$njadi 2 

 fre$kue$nsi variabe$l me$tode$ pe$mbe$lajaran re$ward dapat dilihat pada 

tabe$l se$bagai be$rikut:   

Tabe$l 4.4 

Distribusi Fre$kue$nsi  

No  Inte$rval Ke$las Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 30-31 3 10% 

2 32-33 3 13% 

3 34-35 4 13% 

4 36-37 3 10% 

5 38-39 12 40% 
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6 40-41 4 13% 

Jumlah 30 100% 

 

Tabe$l 4.4 me$rupakan tabe$l distribusi fre$kue$nsi variabe$l me$tode$ 

pe$mbe$lajaran re$ward yang te$rdiri dari 6 ke$las inte$rval. Se$tiap ke$las inte$rval 

me$miliki panjang/re$ntang 2 skor. Pada tabe$l te$rse$but me$nunjukkan pada 

re$ntang ke$las inte$rval 30-31 te$rdapat 3 siswa (10%), ke$las inte$rval 32 – 33 

te$rdapat 3 siswa (13 %), ke$las inte$rval 34 – 35 te$rdapat 4 siswa (13 %), ke$las 

inte$rval 36 – 37 te$rdapat 3 siswa (10%), ke$las inte$rval 38 – 39 te$rdapat 12 

siswa (40%), ke$las inte$rval 40 – 41 te$rdapat 4 siswa (13%). 

2. Angket Minat Belajar Siswa 

Hasil pe$ne$litian te$ntang minat be$lajar siswa dalam pe$laksanaan 

pe$mbe$lajaran IPA de$ngan siste$m re$ward pada siswa ke$las IV SD Ne$ge$ri 1205 

Sile$nje$ng te$lah dilakukan e$valuasi te$rhadap 30 re$sponde$n. Pada saat 

pe$ne$litian, ke$giatan pe$mbe$lajaran yang dilakukan adalah tatap muka. 

Se$lanjutnya, 30 siswa me$mpe$role$h angke$t minat be$lajar siswa dalam prose$s 

pe$mbe$lajaran IPA me$lalui pe$nghargaan ke$las IV yang te$rdiri dari 10 butir 

pe$rnyataan de$ngan re$ntang skor total 1-4. 

 Ke$mudian dihitung rata-ratanya se$cara ke$se$luruhan be$rbantuan de$ngan 

me$nggunakan Microsoft office$ e$xce$l, lalu data yang dibuat dalam be$ntuk 

rangkuman statistik minat be$lajar siswa pada pe$laksanaa pe$mbe$lajaran IPA 

de$ngan me$ngunakan pe$mbe$rian re$ward siswa ke$las IV di SD Ne$ge$ri 1205 
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yang te$rdiri dari nilai te$rtinggi, nilai te$re$ndah, me$an, me$dian, modus dan 

standar de$viasi. Maka data te$rdistribusi me$nggunakan tabe$l se$bagai be$rikut: 

                                                   Table$ 4.5 

Rangkuman statistik minat be$lajar siswa  

No Statistik Skor 

1 Nilai te$rtinggi 40 

2 Nilai te$re$ndah 32 

3 Me$an  37 

4 Me$dian  36,57 

5 Modus  33 

6 Standar de$viasi 2,636 

 

Be$rdasrkan tabe$l 4.5 dike$tahui dari 30 siswa te$rdapat dari nilai te$rtinggi 

40 dan nilai te$re$ndah 32. Hasil pe$rhitungan dipe$role$h me$an (rata-rata) 37 

se$dangkan me$dian 36,53 dan modus yaitu 33 se$rta standar de$ve$siasi adalah 

2,636. 

Me$nysusun distribusi fre$kue$nsi variabe$l strate$gi pe$mbe$lajaran dialkukan 

de$ngan langkah-langkah be$rikut:  

d. Me$ne$ntukan jumlah ke$las inte$rval  

Me$ne$ntuka jumlah ke$las inte$rval digunakan Sture$ Rule$ yakni jumlah 

ke$las inte$rval yang disimbolkan de$ngan K = 1 + 3,3 log n, dimana n 

adalah jumlah re$sponde$n.  

K = 1 + 3,3 log n  

K = 1 + 3,3 log 30 

 K = 1 + 3,3 (1,47771) 



54 

 

 
 

 K = 1 + 5,8813 

 K = 5,8813 dibulatkan me$njadi 6  

e. Me$ne$ntukan Re$ntang Ke$las (Range$) 

   Re$ntang ke$las = skor maksimum – skor minimum 

    = 40 – 32 = 8 

f. Me$ne$ntukan Panjang Ke$las Inte$rval  

   Panjang ke$las Inte$rval  =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 

jumla h ke$las inte$rval
 

                                        

                                       =  8/6 = 1,33 dibulatkan me$njadi 2 

  fre$kue$nsi variabe$l me$tode$ pe$mbe$lajaran re$ward dapat dilihat pada 

tabe$l se$bagai be$rikut:   

                                           Tabe$l 4.6 

                                    Distribusi Fre$kue$nsi  

No  Inte$rval Ke$las Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$ 

1 32-33 8 27% 

2 34-35 2 7% 

3 36-37 6 20% 

5 38-39 11 37% 

6 40-41 3 10% 

Jumlah 30 100% 

 

Tabe$l 4.6 me$rupakan tabe$l distribusi fre$kue$nsi variabe$l me$tode$ 

pe$mbe$lajaran re$ward yang te$rdiri dari 6 ke$las inte$rval. Se$tiap ke$las inte$rval 

me$miliki panjang/re$ntang 2 skor. Pada tabe$l te$rse$but me$nunjukkan pada 

re$ntang ke$las inte$rval 32-33 te$rdapat 8 siswa (26,67 %), ke$las inte$rval 34 – 35 

te$rdapat 2 siswa (6,67 %), ke$las inte$rval 36 – 37 te$rdapat 5 siswa (16,67%), 
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ke$las inte$rval 38 – 39 te$rdapat 11 siswa (36,67%), ke$las inte$rval 40 – 41 

te$rdapat 4 siswa (13,33%). 

Adapun pe$ngaruh me$tode$ pe$mbe$lajaran re$ward te$rhadap minat be$lajar 

siswa yang dimana data variabe$l pe$ne$litian ke$mudian digolongkan ke$dalam 

kate$gori ke$e$nde$rungan me$tode$ pe$mbe$lajaran re$ward untuk me$nge$tahui 

ke$e$nde$rungan masing-masing skor variabe$l me$tode$ pe$mbe$lajaran re$ward. 

Tabe$l 4.7 

Kate$gori Distribusi Fre$kue$nsi Ke$ce$nde$rungan Variabe$l Re$ward 

No 

 

Skor  Siswa Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$  Kate$gori  

1 X ≥39,3 6 20% Tinggi  

2 34,4 ≤ X<39,3 17 56,67% Se$dang  

3 X<34,4 7 23,33% Re$ndah  

Total   30 100%  

             

Be$rdasarkan pada tabe$l 4.7 fre$kue$nsi ke$ce$nde$rungan variabe$l me$tode$ 

pe$mbe$lajaran re$ward yang be$rada pada re$ntang skor le$bih dari atau sama 

de$ngan 39,3 yang dimana kate$gori tinggi adalah 6 siswa atau de$ngan 

pe$rse$ntase$ 20%. Re$ntang skor le$bih dari satu atau sama de$ngan 34,4 kurang 

dari 39,3 masuk pada kate$gori se$dang adalah 17 siswa atau de$ngan pe$rse$ntase$ 

56,7% dan re$ntang skor kurang dari 34,4 masuk pada kate$gori re$ndah adalah 

7 siswa atau de$ngan pe$rse$ntase$ 23,33%. 

Adapun data variabe$l pe$ne$litian ke$mudian digolongkan juga ke$ dalam 

ke$tgori ke$e$nde$rungan minat be$lajar siswa. Untuk me$nge$tahui ke$e$nde$rungan 

masing – masing skor variabe$l minat be$lajar siswa dapat dilihat pada table$ 4.8 
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Tabe$l 4.8 

Kate$gori Distribusi Fre$kue$nsi Ke$ce$nde$rungan Variabe$l Minat Be$lajar 

No 

 

Skor  Siswa Fre$kue$nsi Pe$rse$ntase$  Kate$gori  

1 X ≥39,1 8 26,67% Tinggi  

2 34,36 ≤ X<39,1 16 53,33% Se$dang  

3 X<34,4 6 20% Re$ndah  

Total   30 100%  

 

Be$rdasarkan tabe$l 4.8 fre$kue$nsi ke$ce$nde$rungan variabe$l minat be$lajar 

yang be$rada pada re$ntang skor le$bih dari satu atau sama de$ngan 39,1 yang 

dimana kate$gori tinggi adalah 3 siswa atau 26,67%. Re$ntang skor le$bih dari 

satu atau sama de$ngan 34,36 kurang dari 39,1 masuk pada kate$gori se$dang 

adalah 16 siswa atau 53,33 % dan re$ntang skor kurang dari 34,4 masuk pada 

kate$gori re$ndah adalah 6 siswa atau 20%. Be$rdasarkan tabe$l me$nunjukkan 

bahwa ke$ce$nde$rungan variabe$l minat siswa be$rada pada kate$gori re$ndah 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini juga menggunakan program SPSS 26 dalam 

menghitung uji normalitas untuk mengetahui data distribusi normal atau tidak. 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
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                One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 30 

Normal 

Parameter

sa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2.59438372 

Most 

Extreme 

Difference

s 

Absolute .251 

Positive .141 

Negative -.251 

Test Statistic .251 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

          Berdasarkan table 4.8 menunjukan bahwa hasil uji normalitas data 

menggunakan SPSS 26, dimana dapat diketahui nilai signifikansi 0,251≥ 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi normal.  

4. Uji Homogenitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi homogen atau 

tidak. Pada penelitian ini juga menggunakan program SPSS 26 dalam 

menghitung uji homogenitas untuk mengetahui data distribusi homogen atau 

tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 

 

ANOVA 

reward   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 78.250 8 9.781 1.164 .365 

Within Groups 176.417 21 8.401   



58 

 

 
 

Total 254.667 29    

 

Berdasarkan table 4.9 menunjukan bahwa hasil uji homogenitas data 

menggunakan SPSS 26, dimana dapat diketahui nilai signifikansi 0,≥ 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi homogen.  

D. Uji  Hipotesis  

Be$rdasarkan uji normalitas dan homoge$nitas me$nunjukkan bawa data yang 

dipe$role$h distribusi adalah normal. Maka se$lanjutnya dilakukan uji hipote$sis 

me$ngunakan rumus uji-t dan me$lihat rata-rata pe$rbe$daan pe$mbe$rian re$ward 

de$ngan minat be$lajar dalam pe$mbe$lajaran IPA. Be$rikut me$rupakan hasil 

pe$rhitungan analisi uji-t me$nggunakan SPSS 26 yaitu: 

Table$ 4.9 

Hasil Pe$rhitungan Uji-t 

Karakte$ristik  Ke$te$rampian Prose$s ke$te$rangan 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,663 𝐻1 dite$rima 

(𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑟𝑎𝑏𝑒𝑙) 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,0484 

Taraf signifikan 0,05 

 

Dari tabe$l 4.5 di atas dike$tahui bahwa hasil dari pe$rhitungan uji-t de$ngan 

me$nggunkan SPSS 26 dari minat siswa me$nunjukkan H₁ dite$rima be$rdasarkan 

rumus t hitung tabe$l maka dipe$role$h hasil dari t hitung se$be$sar 3,663 dan t tabe$l 

se$be$sar 2,0484. Se$hingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang be$rarti 

hipote$sis pada pe$ne$litian ini dite$rima, se$rta te$rdapat pe$rbe$daan hasil angke$t 

pe$ngaruh pe$mbe$rian re$ward te$rhadap minat siswa be$lajar IPA di ke$las IV. 

Peniliti dapat menyimpulkan hipotesis penelitian ini terbukti benar, bahwa 

pemberian reward mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini diperkuat 
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dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan 

respons positif terhadap penerapan reward selama pembelajaran berlangsung. 

Reward membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

meningkatkan semangat belajar, serta membuat siswa merasa dihargai atas usaha 

mereka dengan kontribusi sebesar 46,6% terhadap minat belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA kelas IV di SDN 1205 Silenjeng. Sementara sisanya, sebesar 53,4%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian reward memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

E. Pembahasan  

Pe$ne$litian ini dilakukan di SD Ne$ge$ri 1205 pada tahun pe$lajaran 

2023/2024. Pe$ne$litian ini me$nggunakan sampe$l yaitu di ke$las IV de$ngan jumlah 

siswa 30 pe$se$rta didik, pe$ne$litian ini me$nggunakan dua variabe$l yaitu pe$ngaruh 

pe$mbe$rian re$ward dalam pe$mbe$lajaran IPA dan minat be$lajar siswa di ke$las IV. 

Pe$mbe$rian re$ward me$rupakan salah satu be$ntuk strate$gi dalam pe$mbe$lajaran yang 

dike$mbangkan dari me$tode$ pe$nguatan positif. Se$lain me$nye$nangkan, cara ini juga 

dapat me$mbangun hubungan yang baik antara guru dan siswa saat me$re$ka 

be$rusaha me$ncapai tujuan be$lajar dalam lingkungan se$kolah yang positif dan 

me$ndukung. Pe$mbe$rian re$ward tidak hanya be$rfungsi se$bagai be$ntuk apre$siasi 

te$rhadap usaha siswa, te$tapi juga dapat me$numbuhkan minat be$lajar se$rta 

me$ningkatkan partisipasi siswa dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

Pada pe$rte$muan pe$rtama, pe$ne$liti masuk ke$ dalam ke$las IV de$ngan 

me$laksanakan prose$s pe$mbe$lajaran me$nggunakan pe$mbe$rian re$ward yang 
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dise$rtai  de$ngan re$ncana pe$laksanaan pe$mbe$lajaran (RPP). Prose$s pe$mbe$lajaran 

yang dilakukan yaitu pe$rtama Orie$ntasi dan Minat, pada prose$s ini se$orang guru 

me$nje$laskan masalah yang akan dibahas be$se$rta latar be$lakangnya, ke$mudian 

me$ngajak pe$se$rta didik agar aktif dan be$rani untuk me$mbe$rikan tanggapannya. 

Se$hingga pada tahap ini, ke$tika se$orang guru me$lontarkan suatu pe$rmasalahan 

pada pokok bahasan te$ori, pe$se$rta didik mulai me$mbuka pikirannya untuk 

me$nanggapi pe$rmasalahan te$rse$but se$suai de$ngan kapasitas ke$mampuan wawasan 

yang dimiliki masing-masing pe$se$rta didik. Pe$mbe$rian re$ward dalam prose$s ini 

be$rtujuan untuk me$mbe$rikan apre$siasi te$rhadap partisipasi siswa, se$hingga 

me$re$ka le$bih te$rmotivasi untuk be$rkontribusi se$cara aktif dalam pe$mbe$lajaran. 

Tahap be$rikutnya adalah ide$ntifikasi, di mana guru me$nje$laskan mate$ri 

yang akan dipe$lajari, ke$mudian me$mbe$ntuk ke$lompok yang te$rdiri atas 5-6 orang. 

Guru juga me$nje$laskan aturan pe$laksanaan pe$mbe$rian re$ward dalam 

pe$mbe$lajaran se$rta me$ne$tapkan tujuan yang ingin dicapai. Pe$se$rta didik dibe$rikan 

le$mbar ke$rja untuk didiskusikan be$rsama ke$lompoknya, de$ngan harapan me$re$ka 

dapat me$nye$le$saikan tugas se$cara kolaboratif. Dalam prose$s ini, re$ward dibe$rikan 

se$bagai be$ntuk apre$siasi te$rhadap ke$aktifan dan kontribusi pe$se$rta didik, baik 

dalam be$rdiskusi, me$nge$mukakan pe$ndapat, maupun dalam me$nye$le$saikan tugas 

de$ngan baik. Guru me$ndorong se$tiap pe$se$rta didik untuk be$rani me$ngutarakan 

pe$ndapatnya tanpa rasa takut, se$hingga me$re$ka se$makin pe$rcaya diri dalam 

be$rpartisipasi. Pe$mbe$rian re$ward ini be$rpe$ran pe$nting dalam me$ningkatkan minat 

be$lajar, kare$na pe$se$rta didik me$rasa dihargai atas usaha dan kontribusi me$re$ka 

dalam pe$mbe$lajaran. 
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Tahap ide$ntifikasi ini tidak hanya me$latih pe$se$rta didik untuk be$rani 

me$nyampaikan ide$ dan pe$ndapatnya, te$tapi juga me$numbuhkan rasa pe$rcaya diri, 

ke$rja sama, se$rta tanggung jawab te$rhadap diri se$ndiri dan ke$lompok. De$ngan 

adanya re$ward, pe$se$rta didik me$njadi le$bih te$rmotivasi untuk be$lajar, le$bih aktif 

dalam be$rdiskusi, se$rta se$makin antusias dalam me$ngikuti prose$s pe$mbe$lajaran. 

Tahap se$lanjutnya adalah klasifikasi, di mana se$te$lah pe$se$rta didik me$nye$le$saikan 

le$mbar ke$rja yang te$lah didiskusikan be$rsama ke$lompoknya, guru me$minta se$tiap 

ke$lompok untuk se$cara be$rgantian maju ke$ de$pan ke$las. Masing-masing 

ke$lompok diminta untuk me$mbacakan hasil diskusi yang te$lah me$re$ka ke$rjakan, 

ke$mudian me$ne$mpe$lkan hasil te$rse$but di papan tulis. 

Pada tahap ini, se$tiap anggota ke$lompok dibe$rikan ke$se$mpatan untuk 

me$mbacakan jawaban dari le$mbar ke$rja, se$hingga se$luruh pe$se$rta didik turut 

be$rpartisipasi aktif. De$ngan de$mikian, tidak ada siswa yang hanya be$rgantung pada 

ke$ce$rdasan dan ke$be$ranian te$mannya, te$tapi me$re$ka se$mua te$rdorong untuk 

be$rkontribusi dalam pe$mbe$lajaran. Tahap be$rikutnya adalah ve$rifikasi, di mana 

se$tiap ke$lompok me$ngamati se$rta me$ninjau hasil diskusi yang te$lah 

dipre$se$ntasikan ole$h ke$lompok lainnya. Dalam prose$s ini, pe$se$rta didik dapat 

me$mpe$rluas wawasan dan me$mpe$role$h pe$mahaman baru dari be$rbagai sudut 

pandang yang disampaikan. Se$lain itu, tahap ini juga me$mbantu pe$se$rta didik yang 

me$ngalami ke$sulitan dalam me$ngungkapkan ide$ atau pe$ndapatnya, se$hingga 

me$re$ka te$tap dapat be$lajar dari pe$mikiran te$man-te$mannya. 

Tahap te$rakhir adalah konklusi atau pe$nye$pakatan, di mana pe$se$rta didik 

dipandu untuk me$nganalisis se$rta me$nge$valuasi be$rbagai ide$ yang te$lah 
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dikumpulkan. Pada tahap ini, me$re$ka me$milah ide$-ide$ yang dianggap re$le$van dan 

me$nge$sampingkan yang kurang se$suai. Se$te$lah me$ne$mukan gagasan utama yang 

paling te$pat, pe$rwakilan dari se$tiap ke$lompok, baik ke$tua maupun anggota, 

me$nyampaikan ke$simpulan dari hasil diskusi. Se$bagai pe$nutup, guru me$rangkum 

dan me$nyampaikan ke$simpulan akhir yang paling se$suai be$rdasarkan pe$mbahasan 

yang te$lah dilakukan be$rsama. 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Dista Fariza me$nunjukkan bahwa dalam 

prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan pe$mbe$rian re$ward te$rdapat tahapan yang dite$rapkan 

ke$pada pe$se$rta didik, yaitu orie$ntasi dan motivasi, ide$ntifikasi, klasifikasi, 

ve$rifikasi, dan konklusi.48 Tahapan ini dirancang untuk me$ningkatkan minat be$lajar 

siswa de$ngan me$mbe$rikan pe$nghargaan atas partisipasi dan pe$ncapaian me$re$ka 

dalam pe$mbe$lajaran. Pada pe$rte$muan ke$dua, pe$mbe$lajaran dilanjutkan de$ngan 

mate$ri te$ntang pe$rubahan wujud be$nda, di mana pe$se$rta didik te$tap dibe$rikan 

reward se$bagai be$ntuk apre$siasi te$rhadap ke$te$rlibatan me$re$ka dalam prose$s 

be$lajar. Pe$mbe$rian re$ward ini be$rtujuan untuk me$mpe$rtahankan motivasi dan 

me$ningkatkan se$mangat me$re$ka dalam me$mahami mate$ri. Se$lanjutnya, pada 

pe$rte$muan ke$tiga, prose$s pe$mbe$lajaran masih me$ne$rapkan pe$nde$katan yang 

sama, yakni de$ngan pe$mbe$rian re$ward guna me$ndorong minat be$lajar siswa. 

Namun, se$bagai bagian dari ini, e$valuasi juga dilakukan me$lalui te$s pasca untuk 

me$ngukur se$be$rapa baik siste$m pe$nghargaan be$ke$rja untuk me$ningkatkan minat 

dan pe$mahaman siswa te$rhadap mate$ri yang diajarkan se$be$lumnya. 

 
48 Dista Fariza, “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas V di 

SD Negeri 1 Putra Buyut”  t.t, 2023. 
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Be$rdasarkan hasil angke$t minat be$lajar pe$se$rta didk dalam pe$mbe$lajaran 

IPA ke$las IV, dipe$role$h data bahwa nilai te$rtinggi siswa adalah 36, se$dangkan nilai 

te$re$ndah adalah 28. Dari hasil pe$rhitungan statistik, didapatkan nilai me$an (rata-

rata) se$be$sar 33, 13 me$dian 34,5 , modus 35, se$rta standar de$viasi 2,6. Jumlah 

siswa persentasenya 82,83% yang be$rpartisipasi dalam pe$ne$litian ini se$banyak 30 

orang.  

Dari hasil pe$ne$litian dan pe$ngolahan data dapat dike$tahui minat be$lajar 

siswa yang be$rada pada re$ntang skor le$bih dari atau sama de$ngan 39,1 yang dimana 

kate$gori tinggi adalah 3 siswa atau 26,67%. Re$ntang skor le$bih dari satu atau sama 

de$ngan 34,36 kurang dari 39,1 masuk pada kate$gori se$dang adalah 16 siswa atau 

53,33 % dan re$ntang skor kurang dari 34,4 masuk pada kate$gori re$ndah adalah 6 

siswa atau 20%.  

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa 

“te$rdapat pe$ngaruh me$tode$ pe$mbe$lajaran re$ward te$rhadap minat be$lajar IPA 

siswa ke$las IV SDN 1205 Sile$nje$ng, Ke$c. Sihapas baarumun, Kab. Padang 

Lawas”. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Untuk me$mastikan bahwa hasil pe$ne$litian be$rsifat obje$ktif dan siste$matis, 

maka se$luruh pe$ne$litian te$lah dilakukan se$suai de$ngan me$todologi pe$ne$litian. 

Se$lain itu, pe$ne$liti be$rpe$ndapat bahwa te$rdapat banyak faktor yang me$nghambat 

dan me$nghambat pe$ne$litian ini, yang bukan dise$babkan ole$h kurangnya upaya, 

me$lainkan dise$babkan ole$h ke$sulitan-ke$sulitan yang dite$mui se$lama prose$s 

pe$ne$litian. 



 

64 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian bahwa de$ngan me$nggunakan$ 

pe$mbe$rian re$ward dapat me$ningkatkan minat be$lajar siswa dalam 

pe$mbe$lajaran IPA, hal te$rse$but te$rbukti de$ngan dilakukannya uji hipote$sis 

de$ngan me$nggunakan uji-t be$rdasarkan krite$ria thitung>ttabe$l maka pada 

motivasi siswa be$lajar IPA dipe$role$h hasil 3,663 > 2,0484 se$hingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan hipote$sis dalam pe$ne$litian ini dite$rima 

ataupun se$makin dilakukan dengan pemberian reward dalam pe$ne$litian ini 

maka akan se$makin me$ningkatnya motivasi be$lajar IPA siswa. 

B. Saran 

       Be$rdasarkan ke$simpulan pe$ne$litian dan agar siswa dapat 

me$ningkatkan minat dalam pe$mbe$lajaran IPA, maka pe$ne$liti me$mbe$rikan 

be$be$rapa saran se$bagai be$rikut: 

1. Bagi guru, Berikan reward secara konsisten dengan kriteria yang jelas 

agar siswa termotivasi aktif dan disiplin dalam belajar 

2. Bagi siswa  Manfaatkan pemberian reward sebagai motivasi untuk 

selalu berpartisipasi aktif dan menyelesaikan tugas tepat waktu. 

3. Bagi kepala sekolah, Dukung dan fasilitasi program pemberian reward 

di sekolah agar tercipta budaya belajar yang positif dan minat siswa 

meningkat. 
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Lampiran 1 

ANGKET PEMBERIAN REWARD 

 TERHADAP PELAJARAN IPA 

Mata pelajaran  : IPA                                kelas/ semester : IV/1 

Nama Siswa  :  

Petunjuk pengisian  : 

4. Bacalah deengan teliti semua pernyataan. Pertimbangkan baik-baik 

pernyataan deengan kaitanya dengan materi pelajaran yang baru 

selesai kamu pelajari, dan tentukan kebenaranya. 2 

5. Pilihlah salah satu jawaban dengan jujur pada kolom yang tersedia 

dengan memberi tanda checklist (√). 

 Keterangan pilihan jawaban : 

 1. SS = Sangat  Setuju 

 2. S = Setuju 

 3. TS =  Tidak Setuju 

 4. STS = Sangat Tidak Setuju 

No  Pernyataan  SS S  TS STS 

1 Saya lebih semangat belajar jika guru 

memberikan pujian 

    

2 Saya merasa senang jika guru memberikan 

pujian setelah saya berhasil di pelajaran 

IPA. 

    

3 Saya merasa dihormati jika guru 

memberikan tanda penghormatan setelah 

saya berhasil dalam pelajaran IPA. 

    

4 Saya merasa lebih bersemangat untuk 

belajar IPA ketika guru memberikan tanda 

penghormatan. 

    

5 Saya senang menerima hadiah dari guru 

setelah berhasil mengerjakan tugas IPA 

dengan baik. 

    

6 Saya merasa lebih semangat belajar IPA 

dengan sungguh-sungguh setelah menerima 

hadiah dari guru. 

    



 

 

7 Saya merasa dihargai ketika guru 

memberikan tanda penghargaan atas usaha 

saya di pelajaran IPA. 

    

8 Saya merasa terdorong untuk belajar lebih 

giat dalam IPA ketika guru memberikan 

tanda penghargaan. 

    

9 Saya merasa senang ketika guru 

memberikan poin tambahan karena prestasi 

saya  

    

10 Saya merasa dihargai ketika guru 

memberikan kepercayaan pada kemampuan 

saya dalam pelajaran IPA. 

    

                 

                     Penilain Skor: Setiap pilihan jawaban diberikan skor sebagai 

berikut: 

Sangat Setuju (SS)               : 4  

Setuju (S)                           : 3 

Tidak Setuju (TS)                  : 2 

            Sangat Tidak Setuju (STS)    : 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

ANGKET MINAT BELAJAR 

 TERHADAP PELAJARAN IPA  

Mata pelajaran  : IPA                                kelas/ semester : IV/1 

Nama Siswa  :  

Petunjuk pengisian  : 

1. Bacalah deengan teliti semua pernyataan. Pertimbangkan baik-baik 

pernyataan deengan kaitanya dengan materi pelajaran yang baru 

selesai kamu pelajari, dan tentukan kebenaranya.  

2. Pilihlah salah satu jawaban dengan jujur pada kolom yang tersedia 

dengan memberi tanda checklist (√). 

 Keterangan pilihan jawaban : 

 1. SS  = Sangat  Setuju 

 2. S    = Setuju 

 3. TS  =  Tidak Setuju 

4. STS = Sangat Tidak Setuju 

No  Pernyataan  SS S TS STS 

1 Saya merasa senang mengikuti pelajaran 

IPA karena materinya menarik. 

    

2 Saya merasa bahagia setiap kali belajar IPA 

karena suasana kelas yang menyenangkan. 

    

3 Saya lebih fokus ketika guru memberikan 

perhatian penuh saat menjelaskan materi 

IPA. 

    

4 Saya merasa diperhatikan oleh guru ketika 

saya bertanya tentang pelajaran IPA. 

    

5 Saya merasa tertarik untuk belajar IPA 

karena topik yang diajarkan sangat 

menarik. 

    

6 Saya senang mempelajari pelajaran IPA 

karena selalu ada hal baru yang menarik 

untuk dipelajari. 

    



 

 

7 Saya merasa terlibat aktif dalam pelajaran 

IPA karena guru sering mengajak siswa 

berdiskusi. 

    

8 Saya merasa puas saat berhasil memahami 

materi IPA. 

    

9 Saya aktif bertanya saat tidak memahami 

pelajaran IPA. 

    

10 Saya merasa lebih antusias dalam belajar 

IPA jika saya dilibatkan dalam kegiatan 

kelas. 

    

 

                     Penilain Skor: Setiap pilihan jawaban diberikan skor sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS)               : 4  

Setuju (S)                             : 3 

Tidak Setuju (TS)                  : 2 

            Sangat Tidak Setuju (STS)    : 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

Sekolah    : Sekolah Dasar Negeri 1205 Silenjeng                                                                                 

Mata Pelajaran    :  Sains                           

Kelas/Semester   : IV/ semester 1     

Pembelajaran ke   : 6 

Standar kompetensi   : Memahami beragam sifat dan perubahan                     

                                                              wujud benda berbagai cara penggunaan 

                                                               benda berdasarkan sifatnya                      

Alokasi waktu    :  2 x pertemuan ( 2x35 menit )           

A. Kompetensi Inti 

KI. 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang  dianutnya 

KI. 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,  tanggung 

                  jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan  alam 

dalam jangkauan pergaulan dan kebenarannya. 

KI. 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    

                   berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,                                     

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak                      

mata. 

KI. 4 : Mencoba (menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan                                                  

                   membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,              

                   menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di   

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompotensi Dasar Indikator 

6.1 Mengidentifikasi wujud benda padat, 

cair, dan gas memiliki sifat tertent. 

6.2 Mendeskripsikan terjadinya 

perubahan wujud cair  → padat → 

cair; cair → gas → cair; padat→ gas. 

 

6.1.1 Menunjukkan bukti tentang sifat 

benda padat, cair dan gas  

6.1.2 Mendeskripsikan benda  padat 

melarutkan benda lain. 

6.2.1 Menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi perubahan 

wujud benda beserta contohnya  

 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan perubahan wujud benda 

dengan benar. 

2. Dengan pengamatan, siswa dapat menyebutkan perubahan wujud benda.  

3. Dengan percaya diri siswa mampu menceritakan pengelamanya membaca 

bersama anggota keluarganya  

4. Dengan tanya jawab dan penguasaan ,siswa dapat menunjukkan laporan 

teks tentang wujud benda di sekitar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Perubahan wujud benda: Proses perubahan dari satu bentuk wujud benda ke 

bentuk lain, misalnya mencair, menguap, membeku, dan menyublim. 

2.  Reward: Penghargaan yang diberikan pada siswa untuk memotivasi 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific (Mengamati, Menanya, Mencoba, dan Menalar) 

Metode   : Kooferatif  

Metode   : Eksperimen, diskusi kelompok, Penguatan melalui reward                

                            Tanya jawab, penugasan. 

Langkah-langkah pemberian reward: 

1. Menyampaikan tujuan reward di awal pembelajaran.  

2. Menentukan kriteria penerima reward (misalnya siswa aktif, kerjasama 

kelompok, hasil diskusi yang baik). 



 

 

3. Mengamati dan mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

4. Memberikan reward secara langsung (bintang, stiker, pujian, atau permen) 

kepada siswa/kelompok terpilih. 

5. Memberi apresiasi verbal dan motivasi lanjutan. 

F. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Buku sains siswa SD/MI kelas IV, Sains 4 KTSP 2006, Erlangga, 2012 

2. Alat dan bahan untuk percobaan: lilin, sendok, gelas,  margarin, dan air 

3. Buku tulis untuk pemberian symbol penghargaan.  

G. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi  

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  

Pendahuluan  ➢ Guru melakukan 

pembukaan 

dengan salam 

pembuka 

➢ Guru meminta 

seorang siswa  

untuk 

memimpin doa 

➢ Guru mengecek 

kehadiran siswa 

➢ Guru 

mengingatkan 

siswa tentang  

pelajaran 

sebelumnya dan 

mengaitkan 

dengan pelajaran 

yang akan 

disampaikan 

➢ Guru dan siswa 

melakukan ice 

breaking 

➢ Siswa menjawab 

salam pembuka dari 

guru 

➢ Siswa 

memerhatikan 

teman yang 

memimpin doa, lalu 

bersama-sama 

mengaminkan doa 

➢ Siswa menjawab 

saat guru 

memanggil nama 

mereka untuk 

mengecek 

kehadiran 

➢ Siswa menyimak 

penjelasan guru 

tentang pelajaran 

sebelumnya dan 

menghubungkannya 

dengan materi yang 

akan dipelajari 

➢ Siswa ikut 

berpartisipasi dalam 

ice breaking yang 

dipandu oleh guru. 

10 menit 

Inti  ➢ Guru 

menjelaskan 

kegiatan yang 

(Mengamati) 

 

50 menit 



 

 

akan dilakukan 

serta tujuan dan 

manfaat 

mempelajari 

pelajaran yang 

akan dipelajari 

dalam kehidupan 

sehari –hari 

➢ Guru 

menjelaskan 

tentang 

perubahan 

wujud benda 

seperti mencair, 

menguap, dan 

membeku 

➢ Guru 

memberikan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Guru 

memberikan 

penjelasan 

tambahan atau 

jawaban 

terhadap 

pertanyaan 

siswa. 

➢ Guru 

mengarahkan 

siswa satu-

persatu 

menyebutkan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Guru 

mengarahkan 

siswa satu-

persatu 

menyebutkan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang perubahan 

wujud benda, 

seperti mencair, 

menguap, dan 

membeku 

➢ Siswa mengamati 

contoh-contoh 

perubahan wujud 

benda yang 

diberikan oleh guru 

 

(Menanya) 

 

➢ Siswa diberi 

kesempatan untuk 

mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru tentang 

perubahan wujud 

benda, seperti 

Mengapa es 

mencair saat 

dipanaskan? atau 

"Apa yang 

menyebabkan air 

menguap?" 

 

(Mencoba)  

 

➢ Siswa menyebutkan 

contoh perubahan 

wujud benda satu 

per satu sesuai 

arahan guru 

➢ Siswa membentuk 

kelompok yang 

terdiri dari 3–5 

anggota sesuai 

instruksi guru 

➢ Siswa menerima 

LKPD dari guru dan 

mendiskusikan isi 



 

 

➢ Guru meminta 

siswa 

membentuk 

kelompok 

dengan anggota 

tiap kelompok 

terdiri dari 3 - 5 

orang 

➢ Guru mebagikan 

LKS tentang 

wujud benda 

➢ Guru meminta 

setiap 

perwakilan 

kelompok maju 

kedepan untuk 

membacakan 

hasil diskusi 

kelompok 

➢ Guru 

memberikan 

pujian dan 

simbol bintang 

kepada siswa 

yang aktif 

bertanya dan 

berbagi hasil 

diskusi. 

➢ Guru 

membagikan 

reward kepada 

kelompok 

pemenang 

LKPD bersama 

anggota kelompok 

mereka 

 

(Menalar) 

 

➢ Siswa 

mempersiapkan 

hasil diskusi untuk 

di presentasikan di 

depan kelas 

➢ Perwakilan siswa 

dari tiap kelompok 

maju ke depan kelas 

untuk membacakan 

hasil diskusi 

➢ Siswa yang aktif 

bertanya dan 

berbagi hasil diskusi 

menerima pujian 

serta simbol bintang 

dari guru 

➢ Siswa dari 

kelompok yang 

menjadi pemenang 

menerima reward 

dari guru 

Penutup  ➢ Guru 

membimbing 

siswa bersama-

sama membuat 

kesimpulan / 

rangkuman hasil 

belajar hari ini 

➢ Guru memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menyampaikan 

pendapatnya 

➢ Siswa bersama-

sama dengan guru 

menyusun 

kesimpulan atau 

rangkuman 

pembelajaran hari 

ini 

➢ Siswa 

menyampaikan 

pendapat mereka 

tentang 

pembelajaran yang 

10 menit 



 

 

tentang 

pembelajaran 

yang telah 

diikuti 

➢ Guru 

memberikan 

tugas rumah 

kepada siswa 

➢ Guru menutup 

pembelajaran 

dengan berdoa, 

kemudian 

mengucapkan 

salam 

telah diikuti jika 

diminta oleh guru 

➢ Siswa menerima 

tugas rumah yang 

diberikan oleh guru 

➢ Siswa menutup 

pembelajaran 

dengan doa bersama 

yang dipimpin guru, 

kemudian 

menjawab salam 

penutup 

 

H. Penilaian 

1. Penilaian sikap : kebiasaan dalam berdoa, saling toleransi, disiplin dan 

berpakaian yang rapi.  

2. Penilaian pengetahuan: kemampuan dalam menjawab dan bertanya, 

kemampuan dalam pengamatan saat pembelajaran, kemampuan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

Silenjeng,      November 2024 

 

Wali  kelas IV      Peneliti   

 
Asminar Hasibuan, S.Pd.     Fitriani Hasibuan 

NIP. 1965 0401 1986 04 2003   NIM. 2120500209 

 

                                                  

 



 

 

 

Lampiran 4 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)  

Sekolah    : Sekolah Dasar Negeri 1205 Silenjeng                                                                                 

Mata Pelajaran    :  Sains                           

Kelas/Semester   : IV/ semester 1     

Pembelajaran ke   : 6 

Standar kompetensi   : Memahami beragam sifat dan perubahan                     

                                                              wujud benda berbagai cara penggunaan 

                                                               benda berdasarkan sifatnya                      

Alokasi waktu    :  2 x pertemuan ( 2x35 menit )           

I. Kompetensi Inti 

KI. 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang  dianutnya 

KI. 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,  tanggung 

                  jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan  alam 

dalam jangkauan pergaulan dan kebenarannya. 

KI. 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    

                   berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,                                     

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak                      

mata. 

KI. 4 : Mencoba (menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan                                                  

                   membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,              

                   menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di   

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 



 

 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompotensi Dasar Indikator 

6.3 Mengidentifikasi wujud benda padat, 

cair, dan gas memiliki sifat tertent. 

6.4 Mendeskripsikan terjadinya 

perubahan wujud cair  → padat → 

cair; cair → gas → cair; padat→ gas. 

 

6.1.3 Menunjukkan bukti tentang sifat 

benda padat, cair dan gas  

6.1.4 Mendeskripsikan benda  padat 

melarutkan benda lain. 

6.2.2 Menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi perubahan 

wujud benda beserta contohnya  

 

 

K. Tujuan Pembelajaran  

5. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan perubahan wujud benda 

dengan benar. 

6. Dengan pengamatan, siswa dapat menyebutkan perubahan wujud benda.  

7. Dengan percaya diri siswa mampu menceritakan pengelamanya membaca 

bersama anggota keluarganya  

8. Dengan tanya jawab dan penguasaan ,siswa dapat menunjukkan laporan 

teks tentang wujud benda di sekitar. 

L. Materi Pembelajaran 

1. Perubahan wujud benda: Proses perubahan dari satu bentuk wujud benda ke 

bentuk lain, misalnya mencair, menguap, membeku, dan menyublim. 

2.  Reward: Penghargaan yang diberikan pada siswa untuk memotivasi 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

M. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific (Mengamati, Menanya, Mencoba, dan Menalar) 

Metode   : Kooferatif  

Metode   : Eksperimen, diskusi kelompok, Penguatan melalui reward                

                            Tanya jawab, penugasan. 

Langkah-langkah pemberian reward: 

1. Menyampaikan tujuan reward di awal pembelajaran.  

2. Menentukan kriteria penerima reward (misalnya siswa aktif, kerjasama 

kelompok, hasil diskusi yang baik). 



 

 

3. Mengamati dan mencatat aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

4. Memberikan reward secara langsung (bintang, stiker, pujian, atau permen) 

kepada siswa/kelompok terpilih. 

5. Memberi apresiasi verbal dan motivasi lanjutan. 

N. Sumber dan Media Pembelajaran 

4. Buku sains siswa SD/MI kelas IV, Sains 4 KTSP 2006, Erlangga, 2012 

5. Alat dan bahan untuk percobaan: lilin, sendok, gelas,  margarin, dan air 

6. Buku tulis untuk pemberian symbol penghargaan.  

O. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi  

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  

Pendahuluan  ➢ Guru melakukan 

pembukaan 

dengan salam 

pembuka 

➢ Guru meminta 

seorang siswa  

untuk 

memimpin doa 

➢ Guru mengecek 

kehadiran siswa 

➢ Guru 

mengingatkan 

siswa tentang  

pelajaran 

sebelumnya dan 

mengaitkan 

dengan pelajaran 

yang akan 

disampaikan 

➢ Guru dan siswa 

melakukan ice 

breaking 

➢ Siswa menjawab 

salam pembuka dari 

guru 

➢ Siswa 

memerhatikan 

teman yang 

memimpin doa, lalu 

bersama-sama 

mengaminkan doa 

➢ Siswa menjawab 

saat guru 

memanggil nama 

mereka untuk 

mengecek 

kehadiran 

➢ Siswa menyimak 

penjelasan guru 

tentang pelajaran 

sebelumnya dan 

menghubungkannya 

dengan materi yang 

akan dipelajari 

➢ Siswa ikut 

berpartisipasi dalam 

ice breaking yang 

dipandu oleh guru. 

10 menit 

Inti  ➢ Guru 

menjelaskan 

kegiatan yang 

(Mengamati) 

 

50 menit 



 

 

akan dilakukan 

serta tujuan dan 

manfaat 

mempelajari 

pelajaran yang 

akan dipelajari 

dalam kehidupan 

sehari –hari 

➢ Guru 

menjelaskan 

tentang 

perubahan 

wujud benda 

seperti mencair, 

menguap, dan 

membeku 

➢ Guru 

memberikan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Guru 

memberikan 

penjelasan 

tambahan atau 

jawaban 

terhadap 

pertanyaan 

siswa. 

➢ Guru 

mengarahkan 

siswa satu-

persatu 

menyebutkan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Guru 

mengarahkan 

siswa satu-

persatu 

menyebutkan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang perubahan 

wujud benda, 

seperti mencair, 

menguap, dan 

membeku 

➢ Siswa mengamati 

contoh-contoh 

perubahan wujud 

benda yang 

diberikan oleh guru 

 

(Menanya) 

 

➢ Siswa diberi 

kesempatan untuk 

mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru tentang 

perubahan wujud 

benda, seperti 

Mengapa es 

mencair saat 

dipanaskan? atau 

"Apa yang 

menyebabkan air 

menguap?" 

 

(Mencoba)  

 

➢ Siswa menyebutkan 

contoh perubahan 

wujud benda satu 

per satu sesuai 

arahan guru 

➢ Siswa membentuk 

kelompok yang 

terdiri dari 3–5 

anggota sesuai 

instruksi guru 

➢ Siswa menerima 

LKS dari guru dan 

mendiskusikan isi 



 

 

➢ Guru meminta 

siswa 

membentuk 

kelompok 

dengan anggota 

tiap kelompok 

terdiri dari 3 - 5 

orang 

➢ Guru mebagikan 

LKS tentang 

wujud benda 

➢ Guru meminta 

setiap 

perwakilan 

kelompok maju 

kedepan untuk 

membacakan 

hasil diskusi 

kelompok 

➢ Guru 

memberikan 

pujian dan 

simbol bintang 

kepada siswa 

yang aktif 

bertanya dan 

berbagi hasil 

diskusi. 

➢ Guru 

membagikan 

reward kepada 

kelompok 

pemenang 

LKS bersama 

anggota kelompok 

mereka 

 

(Menalar) 

 

➢ Siswa 

mempersiapkan 

hasil diskusi untuk 

di presentasikan di 

depan kelas 

➢ Perwakilan siswa 

dari tiap kelompok 

maju ke depan kelas 

untuk membacakan 

hasil diskusi 

➢ Siswa yang aktif 

bertanya dan 

berbagi hasil diskusi 

menerima pujian 

serta simbol bintang 

dari guru 

➢ Siswa dari 

kelompok yang 

menjadi pemenang 

menerima reward 

dari guru 

Penutup  ➢ Guru 

membimbing 

siswa bersama-

sama membuat 

kesimpulan / 

rangkuman hasil 

belajar hari ini 

➢ Guru memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menyampaikan 

pendapatnya 

➢ Siswa bersama-

sama dengan guru 

menyusun 

kesimpulan atau 

rangkuman 

pembelajaran hari 

ini 

➢ Siswa 

menyampaikan 

pendapat mereka 

tentang 

pembelajaran yang 

10 menit 



 

 

tentang 

pembelajaran 

yang telah 

diikuti 

➢ Guru 

memberikan 

tugas rumah 

kepada siswa 

➢ Guru menutup 

pembelajaran 

dengan berdoa, 

kemudian 

mengucapkan 

salam 

telah diikuti jika 

diminta oleh guru 

➢ Siswa menerima 

tugas rumah yang 

diberikan oleh guru 

➢ Siswa menutup 

pembelajaran 

dengan doa bersama 

yang dipimpin guru, 

kemudian 

menjawab salam 

penutup 

 

P. Penilaian 

1. Penilaian sikap : kebiasaan dalam berdoa, saling toleransi, disiplin dan 

berpakaian yang rapi.  

2. Penilaian pengetahuan: kemampuan dalam menjawab dan bertanya, 

kemampuan dalam pengamatan saat pembelajaran, kemampuan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

Silenjeng,      November 2024 

 

Wali  kelas IV      Peneliti   

 
Asminar Hasibuan, S.Pd.     Fitriani Hasibuan 

NIP. 1965 0401 1986 04 2003   NIM. 2120500209 

 

                                                  

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Sekolah    : Sekolah Dasar Negeri 1205 Silenjeng                                                                                 

Mata Pelajaran    :  Sains                           

Kelas/Semester   : IV/ semester 1     

Pembelajaran ke   : 6 

Standar kompetensi   : Memahami beragam sifat dan perubahan                     

                                                              wujud benda berbagai cara penggunaan 

                                                               benda berdasarkan sifatnya                      

Alokasi waktu    :  2 x pertemuan ( 2x35 menit )           

Q. Kompetensi Inti 

KI. 1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang  dianutnya 

KI. 2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,  tanggung 

                  jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan  alam 

dalam jangkauan pergaulan dan kebenarannya. 

KI. 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)    

                   berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,                                     

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak                      

mata. 

KI. 4 : Mencoba (menggunakan, mengurai, memodifikasi, dan                                                  

                   membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,              

                   menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di   

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

R. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompotensi Dasar Indikator 

6.5 Mengidentifikasi wujud benda padat, 

cair, dan gas memiliki sifat tertent. 

6.6 Mendeskripsikan terjadinya 

perubahan wujud cair  → padat → 

cair; cair → gas → cair; padat→ gas. 

 

6.1.5 Menunjukkan bukti tentang sifat 

benda padat, cair dan gas  

6.1.6 Mendeskripsikan benda  padat 

melarutkan benda lain. 

6.2.3 Menjelaskan faktor yang 

mempengaruhi perubahan 

wujud benda beserta contohnya  

 

 

S. Tujuan Pembelajaran  

9. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyebutkan perubahan wujud benda 

dengan benar. 

10. Dengan pengamatan, siswa dapat menyebutkan perubahan wujud 

benda.  

11. Dengan percaya diri siswa mampu menceritakan pengelamanya 

membaca bersama anggota keluarganya  

12. Dengan tanya jawab dan penguasaan ,siswa dapat menunjukkan 

laporan teks tentang wujud benda di sekitar. 

T. Materi Pembelajaran 

1. Perubahan wujud benda: Proses perubahan dari satu bentuk wujud benda ke 

bentuk lain, misalnya mencair, menguap, membeku, dan menyublim. 

2.  Reward: Penghargaan yang diberikan pada siswa untuk memotivasi 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

U. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific (Mengamati, Menanya, Mencoba, dan Menalar) 

Metode   : Kooferatif  

Metode   : Eksperimen, diskusi kelompok, Penguatan melalui reward                

                            Tanya jawab, penugasan. 

 

V. Sumber dan Media Pembelajaran 

7. Buku sains siswa SD/MI kelas IV, Sains 4 KTSP 2006, Erlangga, 2012 



 

 

8. Alat dan bahan untuk percobaan: lilin, sendok, gelas,  margarin, dan air 

9. Buku tulis untuk pemberian symbol penghargaan.  

W. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi  

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  

Pendahuluan  ➢ Guru melakukan 

pembukaan 

dengan salam 

pembuka 

➢ Guru meminta 

seorang siswa  

untuk 

memimpin doa 

➢ Guru mengecek 

kehadiran siswa 

➢ Guru 

mengingatkan 

siswa tentang  

pelajaran 

sebelumnya dan 

mengaitkan 

dengan pelajaran 

yang akan 

disampaikan 

➢ Guru dan siswa 

melakukan ice 

breaking 

➢ Siswa menjawab 

salam pembuka dari 

guru 

➢ Siswa 

memerhatikan 

teman yang 

memimpin doa, lalu 

bersama-sama 

mengaminkan doa 

➢ Siswa menjawab 

saat guru 

memanggil nama 

mereka untuk 

mengecek 

kehadiran 

➢ Siswa menyimak 

penjelasan guru 

tentang pelajaran 

sebelumnya dan 

menghubungkannya 

dengan materi yang 

akan dipelajari 

➢ Siswa ikut 

berpartisipasi dalam 

ice breaking yang 

dipandu oleh guru. 

10 menit 

Inti  ➢ Guru 

menjelaskan 

kegiatan yang 

akan dilakukan 

serta tujuan dan 

manfaat 

mempelajari 

pelajaran yang 

akan dipelajari 

dalam kehidupan 

sehari –hari 

(Mengamati) 

 

➢ Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang perubahan 

wujud benda, 

seperti mencair, 

menguap, dan 

membeku 

➢ Siswa mengamati 

contoh-contoh 

50 menit 



 

 

➢ Guru 

menjelaskan 

tentang 

perubahan 

wujud benda 

seperti mencair, 

menguap, dan 

membeku 

➢ Guru 

memberikan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Guru 

memberikan 

penjelasan 

tambahan atau 

jawaban 

terhadap 

pertanyaan 

siswa. 

➢ Guru 

mengarahkan 

siswa satu-

persatu 

menyebutkan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Guru 

mengarahkan 

siswa satu-

persatu 

menyebutkan 

contoh 

perubahan 

wujud benda 

➢ Guru meminta 

siswa 

membentuk 

kelompok 

dengan anggota 

tiap kelompok 

terdiri dari 3 - 5 

orang 

perubahan wujud 

benda yang 

diberikan oleh guru 

 

(Menanya) 

 

➢ Siswa diberi 

kesempatan untuk 

mengajukan 

pertanyaan kepada 

guru tentang 

perubahan wujud 

benda, seperti 

Mengapa es 

mencair saat 

dipanaskan? atau 

"Apa yang 

menyebabkan air 

menguap?" 

 

(Mencoba)  

 

➢ Siswa menyebutkan 

contoh perubahan 

wujud benda satu 

per satu sesuai 

arahan guru 

➢ Siswa membentuk 

kelompok yang 

terdiri dari 3–5 

anggota sesuai 

instruksi guru 

➢ Siswa menerima 

LKS dari guru dan 

mendiskusikan isi 

LKS bersama 

anggota kelompok 

mereka 

 

(Menalar) 

 

➢ Siswa 

mempersiapkan 

hasil diskusi untuk 



 

 

➢ Guru mebagikan 

LKS tentang 

wujud benda 

➢ Guru meminta 

setiap 

perwakilan 

kelompok maju 

kedepan untuk 

membacakan 

hasil diskusi 

kelompok 

➢ Guru 

memberikan 

pujian dan 

simbol bintang 

kepada siswa 

yang aktif 

bertanya dan 

berbagi hasil 

diskusi. 

➢ Guru 

membagikan 

reward kepada 

kelompok 

pemenang 

di presentasikan di 

depan kelas 

➢ Perwakilan siswa 

dari tiap kelompok 

maju ke depan kelas 

untuk membacakan 

hasil diskusi 

➢ Siswa yang aktif 

bertanya dan 

berbagi hasil diskusi 

menerima pujian 

serta simbol bintang 

dari guru 

➢ Siswa dari 

kelompok yang 

menjadi pemenang 

menerima reward 

dari guru 

Penutup  ➢ Guru 

membimbing 

siswa bersama-

sama membuat 

kesimpulan / 

rangkuman hasil 

belajar hari ini 

➢ Guru memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menyampaikan 

pendapatnya 

tentang 

pembelajaran 

yang telah 

diikuti 

➢ Guru 

memberikan 

tugas rumah 

kepada siswa 

➢ Siswa bersama-

sama dengan guru 

menyusun 

kesimpulan atau 

rangkuman 

pembelajaran hari 

ini 

➢ Siswa 

menyampaikan 

pendapat mereka 

tentang 

pembelajaran yang 

telah diikuti jika 

diminta oleh guru 

➢ Siswa menerima 

tugas rumah yang 

diberikan oleh guru 

➢ Siswa menutup 

pembelajaran 

dengan doa bersama 

yang dipimpin guru, 

10 menit 



 

 

➢ Guru menutup 

pembelajaran 

dengan berdoa, 

kemudian 

mengucapkan 

salam 

kemudian 

menjawab salam 

penutup 

 

X. Penilaian 

1. Penilaian sikap : kebiasaan dalam berdoa, saling toleransi, disiplin dan 

berpakaian yang rapi.  

2. Penilaian pengetahuan: kemampuan dalam menjawab dan bertanya, 

kemampuan dalam pengamatan saat pembelajaran, kemampuan dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

Silenjeng,      November 2024 

 

Wali  kelas IV      Peneliti   

 
Asminar Hasibuan, S.Pd.     Fitriani Hasibuan 

NIP. 1965 0401 1986 04 2003   NIM. 2120500209 

 

                                                  

 
 

 

 

 

 



 

 

Materi Pembelajaran 

Perubahan Wujud Benda 

a. Perubahan Wujud Benda 

Perubahan wujud benda adalah perubahan bentuk suatu benda 

akibat perubahan suhu atau tekanan. Perubahan ini dapat terjadi pada 

benda padat, cair, dan gas 

b. Macam-Macam Perubahan Wujud Benda 

1) Mencair (Peleburan) 

Perubahan dari benda padat menjadi cair akibat 

pemanasan. Contoh: Es batu yang dibiarkan di tempat terbuka akan 

mencair menjadi air. 

2) Membeku 

perubahan dari benda cair menjadi padat akibat 

pendinginan. Contoh: Air yang dimasukkan ke dalam freezer akan 

membeku menjadi es. 

3) Menguap 

Perubahan dari benda cair menjadi gas akibat pemanasan. 

Contoh: Air yang dipanaskan akan menguap menjadi uap air. 

4) Mengembun 

Perubahan dari benda gas menjadi cair akibat 

pendinginan.Contoh: Embun di pagi hari terbentuk dari uap air 

yang mendingin di udara. 

 

 

 



 

 

5) Menyublim 

Perubahan dari benda padat langsung menjadi gas tanpa 

melewati fase cair. Contoh: Kapur barus yang lama-kelamaan habis 

karena berubah menjadi gas. 

6) Mengkristal (Deposisi) 

Perubahan dari benda gas langsung menjadi padat tanpa 

melewati fase cair.Contoh: Pembentukan salju di daerah bersuhu 

dingin. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Wujud Benda 

a) Suhu: Pemanasan dan pendinginan dapat menyebabkan perubahan 

wujud benda. 

b) Tekanan: Tekanan tinggi atau rendah dapat memengaruhi perubahan 

wujud benda, seperti gas yang dikompresi menjadi cair. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Status Pendidikan : SD Negeri 1205 Silenjeng 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/semester : IV/I (Ganjil) 

Pokok Bahasan : Perubahan wujud benda  

Nama Validator : Himsar, M. Pd 

Pekerjaan : Dosen 

A. Petunjuk 

 

1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian 

ditinjau dari beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran 

untuk revisi RPP yang kami susun. 

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon 

Bapak/Ibu memberikan tanda ceklis (√) pada kolom nilai 

yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung 

menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan. 

B. Skala penilaian  

1= Tidak Valid          

2= Kurang Valid 

3= Valid  

4= Sangat Valid



 

 
 

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 

 
No Uraian Validasi 

1 Format RPP 1 2 3 4 

 a. Kelengkapan identitas RPP 

b. Kesesuaian penjabaran 

kompetensi dasar ke dalam 

indikator perubahan wujud benda 

    

 c. Kesesuaian urutan indikator 

perubahan wujud benda terhadap 

pencapaian kompetensi dasar 

    

 d. Kejelasan rumusan indikator 

perubahan wujud benda 

    

 e. Kesesuaian antara banyaknya 

Indikator perubahan wujud benda 

dengan waktu yang 

disediakan 

    

2 Materi (isi) yang disajikan     

 a. Kesesuaian konsep dengan 

kompetensi dasar dan indikator 

perubahan wujud benda  

    

 b. Kesesuaian materi perubahan wujud 

benda dengan tingkat 

perkembangan intelektual siswa. 

    

3 Bahasa     

 a .  Penggunaan bahasa ditinjau dari 

kaidah Kamus Besar Bahasa 

Bahasa (KBBI) 

b .  Bahasa yang digunakan tidak 

bermakna ganda  

    

4 Waktu     

 a. Kejelasan alokasi waktu setiap 

kegiatan/fase pembelajaran 

    

 b. Rasionalitas alokasi waktu untuk 

setiap kegiatan/fase pembelajaran 

    

5 Metode Sajian     

 a. Dukungan pendekatan 

pembelajaran dalam pencapaian 

indikator 

    

 b. Dukungan pendekatan scientifik 

metode kooferatif dan kegiatan 

pembelajaran terhadap proses 

berpikir kreatif siswa 

    

6 Sarana dan Alat Bantu 

Pembelajaran 

    



 

 
 

 a. Kesesuaian alat bantu dengan 

materi pembelajaran 

    

7 Penilaian (Validasi) umum     

 a.  Penilaian umum terhadap RPP     

 

Penilaian = Skor yang diperoleh  X 100% 

Skor maksimal 

 Keterangan 

 

A = 80-100 

 

B = 70-79 

 

C = 60-69 

 

D = 50-59 

 

Keterangan: 

 

A= Dapat digunakan tanpa revisi 

B= Dapat digunakan revisi kecil 

C= Dapat digunakan dengan revisi 

besar D= Belum dapat digunakan 

Catatan 

 

........................................................................................................... 

 

........................................................................................................... 

 

........................................................................................................... 

 

........................................................................................................... 

 

........................................................................................................... 

 

........................................................................................................... 

 

...........................................................................................................  

 

 



 

 
 

Padangsidimpuan, November 

2024 

 

 

 

 

Himsar, M. Pd 

NIDN. 2011048501 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI ANGKET 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1205 Silenjeng  

Mata Pelajaran  : IPA Kelas/Semeesteer : IV/1 

Materi Pokok   : Perubahan wujud benda 

Nama Validator  : Himsar,  M.Pd.  

Pekerjaan   : Dosen 

A. Petunjuk 

1. Peneliti mohon kiranya Bapak memberikan penilaian ditinjau dari 

beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi angket 

gaya belajar.  

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, peneliti meemberikan 

tanda checklist (√) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian 

Bapak.  

3. Untuk revisi, dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu 

direvisi atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.  

B. Skala penilaian 

1 = Tidak Valid              3=  Valid 

2 =  Kurang Valid           4 = Sangat Valid  

C. Penilaian Ditinjau Dari BeberapaAspek 

No  Uraian Validasi  

 Aspek yang diamati 1 2 3 4 

1.  Petunjuk instrument dinyatakan dengan jelas     

2. Kriteria skor dinyatakan dengan jelas     

3. Butir pernyataan angket dinyatakan dengan jelas     

4. Penjabaran pernyataan sesuai dengan indikator 

perubahan wujud benda pengukuran variable 

    

5. Kombinasi setiap pernyataan sesuai dengan tujuan 

penelitian 

    

6. Keseluruhan peryataan sesuai prinsip pengembangan 

angket 

    

7. Menggunakan bahasa sesuai kaidah Bahasa Indonesia     



 

 
 

8. Meengguenakan kata-kata dan kalimat yang muedah 

dipahami 

    

 

 

Penilaian = Skor yang diperoleh  X 100% 

Skor maksima 

 

Keterangan 

 

A = 80-100 

 

B = 70-79 

 

C = 60-69 

 

D = 50-59 

 

Keterangan: 

 

            A= Dapat digunakan tanpa  revisi  

B= Dapat digunakan revisi kecil 

C= Dapat digunakan dengan revisi besar  

D= Belum dapat digunakan 

   Catatan 

 

     .................................................................................................................. 

 

     .................................................................................................................. 

     .................................................................................................................. 

 

     .................................................................................................................. 

 

     .................................................................................................................. 

     .................................................................................................................. 

 

     .................................................................................................................. 

 

                                                    

 



 

 
 

Padangsidimpuan, November 

2024 

 

 

 

 

Himsar, M. Pd 

NIDN. 2011048501 

 

 

                                                                                                                 

                                                                                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI  

Dokumentasi Sekolah 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah  : SD Negeri 1205 Silenjeng 

Alamat Sekolah  : Silenjeng, Kecamatan Sihapas Barumun, Kabupaten        

                                      Padang Lawas 

 

 

Gambar 0.1 

Identitas sekolah 

 

 

Gambar 0.2 

penliti menjelaskan angket pemberian reward dan minat belajar kepada siswa  



 

 
 

  

Gambar 0.3 

peneliti menjelaskan tentang materi perubahan wujud benda 

 

 
Gambar 0.4 

Kegiatan praktek perubahan wujud benda 



 

 
 

 

Gambar 0.5 

               Siswa mempersentasikan hasil diskusi mengenai perubahan wujud benda  

 

          
Gambar 0.6 

Peneliti memberikan reward kepada siswa 

 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 


